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Wahai manusia, sungguh telah datang kepadamu pelajaran (Al-Qur’an) dari
Tuhanmu, penyembuh bagi sesuatu (penyakit) yang terdapat dalam dada, dan

petunjuk serta ranmat bagi orang-orang mukmin.! [Yunus 10:57]

! nuonline “Yunus ayat 57> https://quran.nu.or.id/yunus/57
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ABSTRAK

Fina Faigatun Nazilah, 2025 : Pandangan Al-Qur’an Sebagai Syifa' dalam
Mengatasi Kecemasan (Analisis Integratif dengan Teori Kecemasan Sigmund
Freud)
Kata Kunci: Al-Qur’an, syifa’, kecemasan, Sigmund Freud, integratif, psikologi
agama.

Kecemasan merupakan salah satu bentuk gangguan psikologis yang sering
dialami manusia dalam menghadapi tekanan hidup, baik dari faktor internal
maupun eksternal. Sigmund Freud, dalam teori psikoanalisisnya, memandang
kecemasan sebagai sinyal bahaya dari ego terhadap konflik antara id dan superego,
yang dapat dimanifestasikan dalam tiga bentuk: kecemasan realistik, neurotik, dan
moralistik. Di sisi lain, Islam melalui Al-Qur’an menawarkan solusi spiritual dalam
menghadapi kecemasan dengan konsep syifa’, yaitu penyembuhan atau obat bagi
hati dan jiwa manusia yang gelisah. Al-Qur’an menegaskan bahwa ayat-ayat-Nya
adalah petunjuk, rahmat, dan penyembuh bagi orang-orang yang beriman.
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana Al-Qur’an dipahami sebagai
syifa’ dalam mengatasi kecemasan menurut M. Quraish Shihab serta
mengintegrasikannya dengan pendekatan psikologi modern, khususnya teori Freud.

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah: 1.Bagaimana konsep terapi
kecemasan menurut Al-Qur’an? 2.Bagaimana konsep kecemasan dalam Al-Qur’an
dengan psikoanalisis Sigmund Freud?

Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif dan jenis penelitian kepustakaan (library research). Peneliti juga
menggunakan metode tafsir tematik (maudhu'i) untuk mengidentifikasi ayat-ayat
Alquran yang relevan dengan tema kecemasan dan penyembuhan. Data
dikumpulkan dari sumber primer seperti al-Quran, kitab tafsir, dan karya-karya
Freud, serta didukung oleh literatur sekunder berupa jurnal, artikel, dan buku
terkait.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep syifa’ dalam Al-Qur’an
mencakup penyembuhan penyakit rohani seperti kegelisahan (halu®), kesempitan
jiwa (dayq), kesedihan (uzn), dan ketakutan (khauf), yang dalam psikologi modern
termasuk kategori kecemasan. Al-Qur’an menawarkan penyembuhan melalui
pendekatan spiritual seperti dzikir, doa, sabar, dan tawakal, sedangkan teori
psikoanalisis Sigmund Freud menekankan terapi psikodinamik untuk mengurai
konflik bawah sadar sebagai sumber kecemasan. Integrasi keduanya melahirkan
pendekatan holistik yang menyeimbangkan aspek psikologis dan spiritual, sehingga
dapat menjadi alternatif terapi yang utuh dan relevan dalam menghadapi gangguan
kecemasan di era modern.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kecemasan merupakan salah satu masalah psikologis yang dialami
hampir setiap individu dalam menghadapi tantangan hidup, baik di masa lalu,
kini, maupun masa depan. Dalam psikologi, kecemasan sering dikaitkan
dengan perasaan takut atau khawatir akan suatu peristiwa atau hasil yang tidak
pasti. Kondisi ini, jika dibiarkan berlarut-larut tanpa penanganan, dapat
memengaruhi kesehatan mental dan fisik seseorang. Sigmund Freud, yang
dikenal sebagai bapak psikologi, memiliki pandangan tentang kecemasan. la
mengartikan  kecemasan sebagai keadaan emosional yang tidak
menyenangkan, disertai dengan sensasi fisik, yang berfungsi sebagai
peringatan bagi individu tentang kemungkinan bahaya yang akan terjadi.
Menurut Freud, kecemasan adalah respons psikologis yang penting yang
menandakan adanya ancaman, baik dari lingkungan eksternal maupun dari
konflik internal dalam diri individu.>

Dalam teori Freud, kecemasan digolongkan dalam tiga bentuk:
kecemasan realistik, neurotik, dan moralistik. Kecemasan realistik muncul
sebagai reaksi terhadap ancaman eksternal nyata, sementara kecemasan
neurotik berkaitan dengan ketakutan bawah sadar yang tidak selalu disadari,

dan kecemasan moralistik timbul akibat konflik antara hasrat yang ditekan dan

2 Alwisol, Psikologi Kepribadian, (Malang: Penerbit Universitas Muhammadiyah Malang,
2022), 24



norma moral individu.® Teori Freud mengenai kecemasan menekankan bahwa
masalah psikologis ini sering kali berakar pada konflik bawah sadar dan
membutuhkan penanganan yang mengurai konflik batin. Pendekatan Freud
telah memberikan kontribusi signifikan dalam psikologi, namun metode
penanganan kecemasan yang ditekankan cenderung berfokus pada terapi dan
metode psikodinamik, sementara dalam konteks spiritual atau agama,
pendekatan penyembuhan cenderung berbeda.

Di sisi lain, Islam, melalui ajaran Al-Qur’an, menawarkan solusi
holistik dalam menghadapi kecemasan. Konsep “syifa™ yang berarti
penyembuhan, baik dalam aspek jasmani maupun rohani, disebutkan dalam Al-
Qur’an sebagai sarana yang diberikan oleh ALLAH untuk menenangkan jiwa,
mengobati penyakit hati, serta membawa kedamaian batin bagi orang-orang
yang beriman. Salah satu ayat yang menegaskan fungsi Al-Qur’an sebagai
syifa’ adalah dalam Surah Al-Isra (17:82)

@ et o Gkl S35 95 Gl B v 58 1 0 e s

Artinya : “Dan Kami turunkan dari Al-Qur’an suatu yang menjadi penawar
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.” *

Dalam ayat ini, Al-Qur’an dipandang sebagai obat yang dapat
mengatasi berbagai penyakit, baik fisik maupun mental, termasuk di dalamnya
kecemasan dan kegelisahan.® Ajaran Islam meyakini bahwa hubungan dekat

dengan Tuhan melalui dzikir, doa, dan membaca Al-Qur’an dapat memberikan

3 Alwisol, Psikologi Kepribadian, 24.

* nuonline “Al-Isra’ ayat 82 https://quran.nu.or.id/al-isra'’/82

> M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an
Vol 1, (Jakarta: Lentera Hati, Cet 111, 2005), 450.
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ketenangan serta kepercayaan diri untuk menghadapi ketidakpastian dan
tantangan hidup.®

Kecemasan dalam pandangan Islam dipahami tidak hanya sebagali
masalah psikologis tetapi juga sebagai kondisi spiritual yang membutuhkan
pendekatan dari segi iman. Al-Qur’an menawarkan metode penyembuhan yang
mencakup dimensi spiritual dan mental, di mana seseorang yang mengalami
kecemasan dapat merasa terbantu melalui pendekatan religius, seperti
meningkatkan keimanan, berserah diri kepada Tuhan (tawakkal), serta selalu
berpikiran positif terhadap ketetapan llahi.” Dengan metode ini, Al-Qur’an
tidak hanya memberikan solusi untuk mengatasi kecemasan tetapi juga
mengarah pada kehidupan yang lebih seimbang dan damai.

Integrasi antara teori kecemasan Freud dan konsep syifa’ dalam Al-
Qur’an dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
pendekatan terhadap kecemasan. Kedua perspektif ini, meskipun berasal dari
disiplin yang berbeda — psikologi modern dan ajaran Islam — memiliki satu
tujuan yang sama, yaitu menciptakan ketenangan bagi individu yang sedang
mengalami kecemasan. Pendekatan Freud, yang berfokus pada terapi untuk
mengatasi konflik internal, dapat berkolaborasi dengan pendekatan Al-Qur’an
yang mengedepankan nilai spiritual dan kedamaian batin sebagai solusi
penyembuhan. Dengan demikian, penelitian ini akan menelaah peran Al-

Qur’an sebagai syifa’ dalam mengatasi kecemasan, dengan memadukan konsep

® Al-Jauziyah, I. Q, Al-Tibb al-Nabawi. (Dar al-Kutub al-1lmiyyah, 2007)
7 Syaikh M, Keutamaan Al-Qur’an sebagai Penawar, (Darul Falah, 2009)



penyembuhan spiritual dalam Al-Qur’an dan teori kecemasan Freud. Kajian ini
bertujuan untuk menyusun perspektif holistik dalam penanganan kecemasan
melalui kolaborasi antara terapi psikologis dan pendekatan religius yang
ditawarkan dalam Al-Qur’an.
B. Fokus Penelitian
1. Bagaimana konsep terapi kecemasan menurut Al-Qur’an?
2. Bagaimana konsep kecemasan dalam Al-Qur’an dengan psikoanalisis
Sigmund Freud?
C. Tujuan Penelitian
1. Menjelaskan terapi kecemasan menurut Al-Qur’an
2. Menjelaskan kecemasan dalam Al-Qur’an dengan psikoanalisis Sigmund
Freud
D. Manfaat Penelitian
Harapan terbesar dalam peneitian ini adalah agar hasil dari penelitian
ini bisa bermanfaat. Adapun manfaat yang diharapkan penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini memperdalam pemahaman teologis dan psikologis
tentang kecemasan dengan mengaitkan konsep syifa’ dalam Al-Qur’an dan
teori kecemasan Freud, memperkaya literatur yang menghubungkan
psikologi agama dengan kesehatan mental. Integrasi konsep syifa’ dan teori
Freud menawarkan pendekatan holistik dalam model perawatan yang

mencakup aspek spiritual dan psikologis. Penelitian ini juga berkontribusi



pada tafsir tematik, memberikan dasar terapi berbasis Al-Qur’an, serta
membuka dialog interdisipliner antara psikologi modern dan agama untuk
mengatasi masalah psikologis.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan akan meningkatkan keilmuan, beriman
dan amaliah bagi peneliti dalam mematuhi hukum Allah dan penelitian ini
memberikan pemahaman mendalam bagi peneliti mengenai konsep syifa’
dalam Al-Qur’an terkait kesehatan mental, memperkaya perspektif
teologis dan psikologis dalam mengatasi kecemasan, serta melatih
kemampuan analisis integratif antara studi keagamaan dan teori psikologi
modern.
b. Bagi Instansi
Penelitian ini diharapakan dapat menjadi bahan informasi
pendahuluan yang penting bagi penelitian—penelitian serupa yang akan
dilakukan dikemuadian hari, atau dapat menjadi bahan perbandingan bagi
penelitian serupa yang terdahulu, serta dapat menjadi literatur bagi
perpustakaan UIN KHAS Jember yang berkenaan dengan llmu Tafsir.
c. Bagi Masyarakat
Penelitian ini bermanfaat bagi masyarakat dalam memberikan
wawasan mengenai metode penyembuhan  kecemasan yang
menggabungkan nilai-nilai spiritual dan psikologis. Dengan memadukan

konsep syifa’ dalam Al-Qur’an dan teori kecemasan Freud, penelitian ini



menawarkan pendekatan alternatif untuk menghadapi kecemasan,
membantu individu mengembangkan cara yang lebih tenang dan bijaksana
dalam mengatasi tekanan hidup sehari-hari. Selain itu, pendekatan ini
dapat mendorong pemahaman masyarakat mengenai pentingnya
keseimbangan antara kesehatan mental dan spiritual, menciptakan pola
pikir yang lebih holistik terhadap kesehatan mental.
E. Definisi Istilah
1. Al-Qur’an

Al-Qur’an adalah Kitab Suci ummat Islam yang berisi Firman
ALLAH yang diturunkan kepada Nabi Muhammad dengan perantara
Malikat Jibril, untuk dibaca, dipahami, dan diamalkan sebagai petunjuk atau
pedoman hidup bagi ummat manusia.®

2. Syifa’

Dalam bahasa Indonesia, “obat” merujuk pada zat yang digunakan
untuk - mengurangi, menghapus, - atau - menyembuhkan penyakit pada
seseorang. Dan syifa’ (+will) dalam bahasa Arab berarti penyembuhan atau
obat. Dalam konteks Al-Qur’an, syifa' merujuk pada kemampuan Al-Qur’an
untuk memberikan penyembuhan baik secara fisik maupun spiritual. Al-
Qur’an dianggap sebagai sumber yang dapat mengobati berbagai penyakit
hati, seperti keraguan, kecemasan, dan kesedihan, serta memberikan

ketenangan jiwa.

8 KBBI Daring, https://kbbi.web.id/Alguran , diakses tanggal 12 Oktober 2020.
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3. Intergratif
Integratif adalah istilah yang diambil dari Bahasa Inggris. Menurut
KBBI, integratif berarti bersifat integrasi, yang mengacu pada proses
penggabungan sehingga membentuk satu kesatuan yang utuh atau terpadu.®
Model pembelajaran integratif, menurut Akbar dan Nono Sebayang,
didefinisikan sebagai pendekatan instruksional yang membantu peserta
didik untuk mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang ilmu
pengetahuan secara sistematis, sambil juga mengajarkan keterampilan
berpikir kritis kepada mereka.'?
4. Sigmund Freud
Sigmund Freud (nama aslinya Sigismund Schlomo) lahir pada
tanggal 6 Mei 1856 di Freiberg, Morvia yang sekarang menjadi bagian dari
republik Cekoslowakia adalah seorang dokter, psikiatris, neurologi yang
menaruh perhatian besar pada pengertian dan pengobatan ganggguan-
gangguan mental.** Frued dikenal dengan pendiri psikodinamika yang
disebut teori psikoanalisanya.'> Banyak orang yang mengatakan Freud
seorang pemuda yang mau bekerja keras, senang membaca dan belajar, serta

menunjukkan kemampuan intelektual yang cukup brilian Freud bermimpi

® KBBI Daring, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/integrasi, diakses tanggal 03 Desember

2020.

10 Akbar dan Nono Sebayang, “Penerapan Model Pembelajaran Integratif untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Melaksanakan Pekerjaan Dasar - dasar Survey dan Pemetaan”, Jurnal
Education Buuilding, Vol. 1, 2015, 129
https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/eb/article/download/2814/2491

' H. Ahmad Fauzi, Psikologi Umum untuk IAIN, STAIN, PTAIS, Bandung: CV. Pustaka
Setia, 1999, 27.

12 Matt Jarvis, Teori-teori Psikologi: Pendekatan Modern untuk Memahami Perilaku,
Perasaan & Pikiran Manusia, terj.SPA-Teamwork, Bandung: Nusa Media, 2012, 46.
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untuk mencapai kemasyuran melalui berbagai penemuan atau penelitian.
Sehingga pada tahun 1873, Freud masuk fakultas kedokteran Universitas
Wina, dan pada tahun 1981 dia lulus sebagai dokter dengan yudisium
“excellent”. Freud adalah seorang ahli neurologi, dia mulai mempraktek
media di Wina sampai akhir abad 19. Seperti halnya para ahli neurologi
lainnya pada masa itu, dia sering membantu orang-orang yang mengalami
masalah-masalah nerveous, seperti: rasa takut yang irrasional, obsesi, dan
rasa cemas.
F. Sistematika Pembahasan
Dalam sistematika pembahasan, peneliti akan memaparkan alur
penelitian ini dengan menguraikan susunan bab dan subbab secara runtut.
Penjabaran ini disusun ke dalam lima bab, sesuai dengan pedoman penulisan
karya ilmiah yang ditetapkan oleh Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad
Siddiq Jember sebagai berikut :
Bab |
Bab ini mencakup konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, serta sistematika pembahasan.
Bab 11
Bab ini beriiskan penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan
topik penelitian yang sedang dilakukan, serta menguraikan persamaan dan
perbedaannya. Selain itu, bab ini juga akan memaparkan teori yang digunakan

sebagai alat analisis dalam penelitian ini.



Bab 111
Bagian ini memuat uraian mengenai metode penelitian, yang secara
umum mencakup pembahasan tentang pendekatan dan jenis penelitian, teknik
pengumpulan data, sumber data, cara analisis data yang digunakan, serta tahap-
tahap penelitian
Bab IV
Bab ini membahas hasil data dan analisis yang diperoleh peneliti dari
penelitian yang dilakukan, serta ulasan dan temuan yang dihasilkan sebagai
solusi terhadap masalah yang dirumuskan dalam fokus penelitian.
Bab V
Bab ini adalah bagian akhir atau penutup yang memuat kesimpulan
dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, beserta saran-saran yang

relevan.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Untuk menghindari terjadinya duplikasi atau plagiarisme terhadap
karya-karya penelitian sebelumnya yang mungkin memiliki kesamaan dalam
penulisan maupun isi, maka penting untuk terlebih dahulu melakukan telaah
terhadap penelitian-penelitian terdahulu dengan tema yang sejenis. Dalam hal
ini, penulis telah menemukan beberapa referensi atau sumber yang relevan dan
berkaitan dengan penelitian skripsi yang sedang disusun, yaitu:

1. Halida Ulin Nuhaya, Skripsi Prodi llmu Al-Qur’an dan Tafsir Institut
Agama Islam Negeri Salatiga tahun 2020 dengan judul “Psikologi
Kecemasan Dalam Al-Qur’an (Tafsir Tematik Atas Ayat — ayat tentang
Kecemasan)”.** Skripsi ini menganalisis ayat-ayat Al-Qur’an tentang
kecemasan tanpa melibatkan teori psikologi. Sedangkan skripsi ini
menggabungkan -pandangan. Al-Qur’an - dan_teori ~kecemasan Freud,
menawarkan pendekatan integratif yang memadukan pemahaman spiritual
dengan solusi psikologis.

2. Jurnal karya Hanisa Dwi Elmitia, Mamik Tri Wedawati, SS, M.Pd yang
berjudul “Analisa Kecemasan (Anxiety) Tokoh Ziyu dalam Film Shadow

(Ying ; #9) Karya Zhang Yimou (Analisa Kecemasan Sigmund Freud)

yang dipublikasikan di Jurnal Bahasa Mandarin Universitas Negeri

13 Halida Ulin Nuhaya, “Psikologi Kecemasan dalam Al-Qur’an (Tafsir Tematik atas Ayat
— ayat tentang Kecemasan)”. Skripsi, IAIN Salatiga, 2020.

10
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Surabaya Vol. 4 Nomor. 2 pada tahun 2020.** Jurnal tersebut berfokus pada
analisis kecemasan tokoh melalui pendekatan psikologi sastra, khususnya
dalam konteks karya seni visual. Sementara skripsi ini membahas
kecemasan dalam perspektif yang lebih luas, yaitu bagaimana konsep syifa'
dalam Al-Qur’an dapat menjadi penyembuh kecemasan dengan pendekatan
integratif antara ajaran agama dan teori Freud.

3. Skripsi yang ditulis Muhammad Ikhsan, “Term - Term Kecemasan Dalam
Al-Qur’an (Kajian Tafsir Maudhu’i)”, Program Studi lImu Al-Qur’an dan
Tafsir Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada tahun
2021.% Skripsi tersebut fokus pada pengkajian istilah kecemasan dalam
ayat-ayat Al-Qur’an, sedangkan skripsi ini tidak hanya mengkaji ayat, tetapi
juga mengintegrasikannya dengan teori kecemasan Sigmund Freud untuk
membangun terapi yang lebih komprehensif.

4. Skripsi yang ditulis Miftahul Jannah “Gangguan Kecemasan (Anxiety)
dalam Al-Qur’an (Studi Tematik Tafsir Ayat-ayat Kesempitan Jiwa)”
Program Studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Curup pada tahun 2023.'5 Skripsi tersebut hanya membahas
kecemasan berdasarkan ayat-ayat Al-Qur’an secara tematik, sedangkan

skripsi ini menggabungkan pemahaman ayat-ayat Al-Qur’an dengan teori

14 Hanisa Dwi Elmitia, Mamik Tri Wedawati, SS, M.Pd “Analisa Kecemasan (Anxiety)
Tokoh Ziyu Dalam Film Shadow (Ying ; #2) Karya Zhang Yimou (Analisa Kecemasan Sigmund
Freud).” Jurnal Bahasa Mandarin, Universitas Negeri Surabaya, Vol. 4 Nomor. 2, 2020).
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/manadarin/article/view/45397

15 Muhammad Ikhsan, “Term - Term Kecemasan Dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir
Maudhu’i).” Skripsi, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2021.

16 Miftahul Jannah, “Gangguan Kecemasan (Anxiety) dalam Al-Qur’an (Studi Tematik
Tafsir Ayat-ayat Kesempitan Jiwa).” Skripsi, IAIN Curup, 2023.
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kecemasan Sigmund Freud untuk merumuskan terapi integratif dalam
mengatasi kecemasan.

Jurnal karya Rini Septiyani,Intan Susilowati, Nurlaila dan Ahmad Mujahid,
“Syifa’ Dalam Al-Qur’an: Kajian Interdisipliner Terhadap Gangguan
Kecemasan.” UIN Antasari Banjarmasin pada tahun 2025.*” Skripsi tersebut
umumnya mengaitkan syifa’ dengan berbagai pendekatan ilmiah secara
umum, sedangkan skripsi ini secara khusus mengintegrasikan ayat-ayat
syifa’ dengan teori kecemasan Sigmund Freud sebagai dasar terapi
psikologis.

Tabel 2. 1 Deskripsi penelitian Terdahulu

No

Nama, Tahun, Judul Persamaan Perbedaan

Halida Ulin Nuhaya, | Berfokus pada | Skripsi tersebut
2020 “Psikologi | konsep kecemasan | menganalisis ayat-ayat Al-
Kecemasan dalam Al- | dalam  perspektif | Qur’an tentang kecemasan
Qur’an (Tafsir Tematik | Al-Qur’an, dengan | tanpa ~ melibatkan ~ teori
atas Ayat — ayat | pendekatan tafsir | psikologi. Sedangkan
tentang Kecemasan)” | tematik. skripsi ini menggabungkan
pandangan Al-Qur’an dan
teori kecemasan Freud,

menawarkan  pendekatan

17 Rini Septiyani,Intan Susilowati, Nurlaila dan Ahmad Mujahid, “Syifa’ Dalam Al-

Qur’an: Kajian Interdisipliner Terhadap Gangguan Kecemasan.” Jurnal IMMI, Vol. 2, No. 2, 2025,
162-175. https://doi.org/10.71153/jimmi.v2i2.259
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integratif yang memadukan
pemahaman spiritual

dengan solusi psikologis.

Hanisa Dwi Elmitia,
Mamik Tri Wedawati,
SS, M.Pd, 2020,
“Analisa  Kecemasan
(Anxiety) Tokoh Ziyu
Dalam Film Shadow
(Ying ; #£) Karya
Zhang Yimou (Analisa
Kecemasan Sigmund

Freud) ”

Membahas tentang
kecemasan dengan

menggunakan teori

kecemasan
Sigmund Freud
sebagai landasan
analisis.

Jurnal tersebut berfokus
pada analisis kecemasan
tokoh melalui pendekatan
psikologi sastra, khususnya
dalam konteks karya seni
visual. Sementara skripsi
ini membahas kecemasan
dalam perspektif yang lebih
luas, vyaitu bagaimana
konsep syifa' dalam Al-
dapat

Qur’an menjadi

penyembuh kecemasan
dengan pendekatan

integratif antara ajaran

agama dan teori Freud.

Muhammad Ikhsan,
2021, “Term - Term

Kecemasan Dalam Al-

Membahas konsep
kecemasan dalam

Al-Qur’an dengan

Skripsi tersebut fokus pada
pengkajian istilah

kecemasan dalam ayat-ayat
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Qur’an (Kajian Tafsir

Maudhu’i)”

pendekatan tafsir

tematik.

Al-Qur’an, sedangkan
skripsi ini tidak hanya
mengkaji ayat, tetapi juga
mengintegrasikannya

dengan teori kecemasan
Sigmund  Freud  untuk
membangun terapi yang

lebih komprehensif.

Miftahul Jannah, 2023,
“Gangguan

Kecemasan (Anxiety)
dalam Al-Qur’an
(Studi Tematik Tafsir
Ayat-ayat Kesempitan

Jiwa)”

Membahas
kecemasan
menggunakan

metode tematik

dan

Skripsi  tersebut  hanya
berfokus kepada gangguan
kecemasan Ayat-ayat
kesempitan  jiwa  saja,
sedangkan  skripsi  ini
menjelaskan kecemasa-
kecemasan yang ada di
dalam  Al-Qur’an  dan
menggabungkan  dengan
teori kecemasan Sigmund
Freud untuk merumuskan
terapi  integratif  dalam

mengatasi kecemasan.
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Membahas konsep
5. | Rini  Septiyani,Intan Skripsi tersebut umumnya
syifa’ dalam Al-
Susilowati,  Nurlaila mengaitkan syifa’ dengan
Qur’an sebagai
dan Ahmad Mujahid, berbagai pendekatan ilmiah
solusi gangguan
2025, “Syifa’ Dalam secara umum, sedangkan
kecemasan dengan
Al-Qur’an: Kajian skripsi ini secara Khusus
pendekatan
Interdisipliner mengintegrasikan ayat-ayat
interdisipliner.
Terhadap  Gangguan syifa’ dengan teori
Kecemasan.” kecemasan Sigmund Freud
sebagai dasar  terapi
psikologis.

B. Kajian teori

Dalam penelitian kualitatif, teori berperan penting sebagai alat bantu
untuk menganalisis permasalahan pada objek yang diteliti. Karena objek dalam
penelitian ini berkaitan dengan ayat-ayat Al-Qur’an, maka pendekatan yang
digunakan termasuk dalam metode tafsir. Dalam hal ini, penulis menggunakan
teori kecemasan dari Sigmund Freud sebagai landasan analisis dalam mengkaji
persoalan yang diangkat.
1. Teori Psikoanalis Kecemasan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kecemasan diartikan
sebagai kondisi khawatir atau ragu yang sering disertai perasaan takut.

Kecemasan, atau yang dikenal sebagai anxiety, merupakan hal normal yang
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dialami setiap orang.®® Istilah kecemasan berasal dari bahasa Latin anxius dan
bahasa Jerman anst, yang digunakan untuk menggambarkan efek negatif serta
respon fisiologis terhadap rangsangan tertentu. Menurut American
Psychological Association (APA) dalam penelitian Muyasaroh et al 2020,
kecemasan adalah kondisi emosional yang muncul ketika seseorang
mengalami stres, ditandai oleh ketegangan, pikiran yang menciptakan
kekhawatiran, serta gejala fisik seperti detak jantung yang cepat dan
peningkatan tekanan darah.

Dalam psikologi, kecemasan, atau anxiety, diartikan sebagai
perasaan gelisah, khawatir, atau takut yang tidak selalu jelas atau
mendasar.’® Secara istilah, kecemasan adalah keadaan emosi yang kronis
dan kompleks, di mana rasa terperangkap dan ketakutan menjadi komponen
utama. Kondisi ini umum ditemukan pada berbagai gangguan saraf dan
mental.?®

Kecemasan adalah suatu keadaan khawatir atau cemas yang disertai
dengan perasaan bahwa sesuatu yang tidak diinginkan akan terjadi.*
Kecemasan dapat didefinisikan sebagai rasa takut terhadap sesuatu yang
belum pasti terjadi. Perasaan ini muncul ketika seseorang menduga adanya
potensi kerugian atau ancaman terhadap dirinya dan merasa tidak mampu

menghadapinya. Dengan demikian, kecemasan pada dasarnya adalah

18 Alfina “Pelevelan Mathematics Anxiety Dalam Pembelajaran Matematika Mts Al-Ishlah
Batupannu”. Skripsi, IAIN Parepare, 2024, 13

19 Kartini Kartono dan Dali Gulo, Kamus Psikologi (Bandung: Pionir Jaya, 1987), 24.

20 James Drever, Kamus Psikologi (Jakarta: Bina Aksara, 1986), 19.

21 Jeffrey S. Nevid, Spencer A. Rathus, Beverly Greene, Psikologi Abnormal (Jakarta:
Erlangga, Ed. 5 Jilid 1 2005) 163.
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bentuk ketakutan yang muncul dari dalam diri sendiri, sering ditandai
dengan kekhawatiran dan rasa takut terhadap hal-hal yang belum terjadi.?

Sigmun Freud yang sering disebut sebagai bapak psikologi juga
merupakan salah satu tokoh yang memiliki pendapat tentang kecemasan.

Menurut Freud kecemasan merupakan suatu keadaan perasaan afektif tidak

menyenangkan yang disertai sensasi fisik yang memperingatkan individu

terhadap bahaya yang mungkin akan terjadi.? Freud membedakan antara
rasa cemas dan kecemasan. Menurutnya, cemas adalah suatu kondisi
emosional di mana individu merasa lemah dan tidak berani bersikap atau
bertindak rasional sebagaimana mestinya. Sementara itu, kecemasan
merupakan perasaan yang lebih luas dan umum, ditandai oleh ketakutan atau
kurangnya kepercayaan diri yang tidak jelas asal maupun bentuknya.?*
Freud mengklasifikasikan kecemasan menjadi tiga jenis utama:

1. Kecemasan Realitas (Reality Anxiety): Kecemasan realistis adalah
perasaan tidak nyaman dan samar yang muncul sebagai respons
terhadap potensi ancaman dari lingkungan eksternal. Jenis kecemasan
ini merupakan bentuk ketakutan terhadap bahaya nyata yang berasal

dari dunia luar. ®

22 Hanna Djumhana Bastaman, Integrasi Psikologi Dengan Islam; Menuju Psikologi Islam.
(Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2005) 156.

23 Alwisol. Psikologi Kepribadian, 24

24 sutardjo A. Wiramihardja, Pengantar Psikologi Abnormal, (Bandung: Refika Aditama,
2005), 67

% Dona Fitri Annisa dan Ifdil, “Konsep Kecemasan (Anxiety) Pada Lanjut Usia (Lansia)”,
Jurnal Konselor, Universitas Negeri Padang, Vol. 5, No. 2, Oktober 2019, 95.
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2. Kecemasan Neurotik (Neurotic Anxiety): Kecemasan neurosis adalah
rasa takut yang muncul tanpa sebab yang jelas, berakar dari dorongan
naluriah dan dirasakan oleh ego. Kecemasan ini bukan disebabkan oleh
insting itu sendiri, melainkan oleh kekhawatiran akan konsekuensi atau
hukuman yang mungkin timbul jika dorongan tersebut dipenuhi.

3. Kecemasan Moral (Moral Anxiety): Kecemasan moral berasal dari
pertentangan antara ego dan superego. Jenis kecemasan ini muncul
ketika seseorang gagal bertindak sesuai dengan nilai moral yang
diyakininya. la merupakan bentuk ketakutan terhadap nurani sendiri.
Kecemasan ini juga didasarkan pada pengalaman nyata, karena individu
pernah menerima hukuman akibat pelanggaran norma moral di masa
lalu dan mungkin akan mengalaminya kembali.?®

Ketiga jenis kecemasan yang dijelaskan Freud sebenarnya tidak
berbeda secara mendasar dalam jenisnya karena semuanya memiliki satu
karakteristik umum: ketidaknyamanan yang dialami oleh individu.

Perbedaannya terletak pada sumber ancaman yang memicu kecemasan.

Pada kecemasan tentang keyataan, sumber ancaman berasal dari lingkungan

eksternal. Dalam kecemasan neurotik, ancaman berasal dari impuls atau

dorongan naluriah dalam diri. Sementara itu, pada kecemasan moral,
sumber ancaman adalah hati nurani atau standar moral yang berasal dari

super ego individu.?” Freud menekankan bahwa masing-masing jenis

% Nuhaya, “Psikologi Kecemasan dalam Al-Qur’an....”, 23.
27 M. Habib Mustopo, llmu Budaya Dasar (Surabaya: Usaha Nasional, 1983) 243.
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kecemasan ini muncul dari konflik dalam diri individu antara keinginan dan

tuntutan lingkungan atau moral.

. Term Kecemasan dalam Al-Qur’an

Kecemasan adalah perasaan yang terdiri dari gabungan rasa takut
dan khawatir terhadap hal-hal yang belum terjadi, tanpa adanya penyebab
yang jelas. Rasa cemas terhadap sesuatu yang baru merupakan hal yang
normal, namun jika berlangsung terlalu lama, kecemasan dapat berkembang
menjadi gangguan psikologis atau disebut juga dengan kondisi kejiwaan
yang tidak normal. Kecemasan yang berkepanjangan dapat menghilangkan
kemampuan seseorang untuk merasakan kebahagiaan, Kecemasan ini kerap
muncul ketika seseorang mengalami keterputusan dari relasi transendennya
dengan Allah SWT, ditandai dengan lemahnya iman, keraguan terhadap
takdir, serta dominasi hawa nafsu dan keterikatan berlebihan terhadap dunia
(hub al-dunya). Ketika hati manusia lebih condong kepada urusan duniawi
tanpa diimbangi dengan penghayatan nilai-nilai ruhani, maka jiwanya akan
mudah dilanda kekosongan, kegelisahan, dan ketakutan akan masa depan
atau kehilangan.

Al-Qur’an secara konsisten menawarkan penyembuhan atas
kecemasan ini melalui pendekatan spiritual yang mendalam dan
menyeluruh. Dalam Al-Qur’an, kecemasan digambarkan melalui istilah
khauf, yaitu keadaan hati yang tidak tenang karena kekhawatiran terhadap
hal-hal yang akan datang. Kondisi ini muncul akibat adanya kesempitan

jiwa (dhaig), yang memicu kegelisahan (halu‘a), dan akhirnya
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menimbulkan perasaan sedih atau duka (kazn). Kecemasan dapat bersifat
wajar, namun bisa menjadi gangguan apabila terjadi terus-menerus dalam
kehidupan sehari-hari. Berikut ini akan diuraikan kecemasan menurut Al-
Qur’an. :

a. Ketakutan (<2 )

Khauf (<2s3) merupakan kata dalam bahasa Arab yang berarti
rasa takut. Dalam Mu’jam Mufradat karya Al-Ashfahani, khauf
dijelaskan sebagai ketakutan terhadap sesuatu yang telah diketahui,
diperkirakan, atau diyakini akan terjadi. Rasa takut ini bisa muncul
bahkan terhadap hal-hal yang dianggap sepele, dan istilah khauf
digunakan baik dalam konteks urusan duniawi maupun akhirat.?® Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), takut diartikan sebagai
perasaan tidak berani untuk melakukan, mengalami, atau menghadapi
sesuatu, serta disertai rasa khawatir dan gelisah. Secara istilah, takut
merujuk pada kondisi mental di mana seseorang merasa cemas. atau
gentar ketika menghadapi sesuatu yang diyakini bisa membawa bahaya
atau musibah.?

Khauf adalah kondisi mental yang mencerminkan rasa takut
kepada Allah akibat merasa ibadah yang dilakukan belum sempurna.

Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah menjelaskan bahwa khauf

28 Abi al-Qasim al-Husain bin Muhammad, “a/-Ragib Al-Ashfahani”, Mu’jam Mufradat
Alfaz Al-Qur’an, (Dar al-Kutub al-‘Timiyah: Beirut, 2004), 180.

2 Departemen Pendidikam Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2007), 1125.
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merupakan kegelisahan hati yang timbul karena adanya dugaan akan
datangnya bahaya. Istilah ini dipakai untuk menggambarkan perasaan
waspada terhadap ancaman yang mungkin terjadi, sehingga seseorang
terdorong untuk mencari solusi atau jalan keluar guna menghindari atau
mengatasinya.®® Khauf dianggap sebagai tingkatan takut yang paling
dasar, sedangkan tingkatan yang lebih tinggi dikenal dengan istilah
khasyyah, yaitu rasa takut yang dimiliki oleh orang-orang istimewa
yang disertai dengan pengetahuan dan pengenalan mendalam kepada
Allah (ma rifatullah), seperti para nabi dan ulama.®

Rasa takut kepada Allah memegang peran krusial dalam
kehidupan seorang mukmin. Perasaan tersebut menjadi dorongan untuk
berserah diri kepada-Nya, berusaha meraih keridhaan-Nya, dan
menjalankan segala perintah-Nya. Takut kepada Allah juga dianggap
sebagai fondasi utama dalam memperkuat iman dan menjadi elemen
penting dalam membentuk karakter seorang mukmin.

b. Kesedihan (¢Js)

Huzn berasal dari bahasa Arab (v2») yang berarti kesedihan,
kebalikan dari kebahagiaan, serta berkaitan dengan penderitaan dan
kesulitan.*> Kesedihan adalah kondisi di mana hati merasa tidak damai
atau tidak tenang, biasanya disebabkan oleh peristiwa di masa lalu yang

telah terjadi. Beratnya realitas kehidupan dan kekerasan hati manusia

%0 Dolizal Putra, “Khauf, Khasyyah dan Tagwa dalam Tafsir Al-Misbah Karya Muhammad
Quraish Shihab”. Tesis, UIN Sunan Kalijaga: Yogyakarta, 2017, 2.

31 Putra, “Khauf, Khasyyah dan Tagwa....”, 120

32 |bnu Manzur, Lisan al- ‘4rab (Kairo: Dar al-Ma’arif,1119), 861.
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seringkali menjadi pemicu munculnya perasaan gelisah, penderitaan,
dan duka.®®* Dalam Al-Qur’an kata suzn yang berasal dari akar katay
¢ disebutkan sebanyak 42 kali. Istilah ini kerap muncul bersamaan
dengan kata khauf (rasa takut) dalam bentuk pernyataan negatif
sebanyak 16 kali. Seluruh penyebutan tersebut menggambarkan
keadaan orang-orang yang beriman dan melakukan amal saleh ketika
mereka berada di dalam surga.* Meskipun keduanya sering dikaitkan,
rasa sedih dan rasa takut memiliki perbedaan yang jelas. Rasa takut
berhubungan dengan hal-hal yang belum terjadi atau kekhawatiran
terhadap masa depan, sedangkan rasa sedih berkaitan dengan peristiwa
buruk atau pengalaman negatif yang telah terjadi di masa lalu.
Kesedihan merupakan bagian alami dari sifat manusia yang
pasti akan dialami oleh setiap orang, sebab kehidupan tidak selalu
berada dalam kendali manusia sepenuhnya. Perasaan sedih bisa timbul
karena 'berbagai hal, seperti mengalami kekecewaan, kehilangan
sesuatu yang berharga, merasa tidak mampu melakukan sesuatu, atau

mendapatkan ucapan yang menyakitkan dari orang lain.*

33 Abi al-Qasim al-Husain bin Muhammad, “al-raghib al-Asfahani” Al-Mufradat al-Lafaz
Alquran., 231.
34 Departemen Agama RI, Alquran dan Tafsirnya, Jilid ke-1 (Jakarta: Widya Cahaya,

2011), 32

%5 Tim Penyuusn Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 792.
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c. Kesempitan Jiwa ( @)

Dayq berasal dari bahasa Arab (sw»=) yang berarti perasaan
sempit, sesak, serta munculnya keraguan dalam hati.*®* Manusia adalah
kesatuan antara jiwa dan tubuh, di mana keduanya saling
mempengaruhi melalui kata-kata yang tertulis maupun yang didengar.
Jiwa berfungsi sebagai pelengkap tubuh, yang mengarahkan seseorang
ke jalan yang benar atau salah. Jiwa dalam tubuh manusia secara
langsung mempengaruhi pikiran dan perasaan, yang dapat
mengguncang keadaan hati. Hal ini sering kali menyebabkan gangguan
seperti  sempitnya hati, keraguan, atau kegelisahan, yang
mengakibatkan sesak di dada, kesempitan jiwa (dayq) terdapat dalam

firman Allah SWT dalam Alquran surah Al-Hijr ayat 97:

l’}”‘ - s e 2,0 /’&./;/o’."i/,
O3& & B G LTSS 3
Artinya: “Sungguh, Kami benar-benar mengetahui bahwa dadamu

menjadi sempit (gundah dan- sedih) disebabkan apa yang mereka
ucapkan” ¥

Kata dayq dalam ayat tersebut menurut penjelasan Buya Hamka
dalam Tafsir Al-Azhar diartikan sebagai perasaan sempit dada atau sakit
hati. Ayat ini menggambarkan kondisi Rasulullah yang mendapat
tuduhan sebagai tukang sihir, tukang ramal, orang gila, dan penyebar
kebohongan, semata-mata karena beliau tidak memiliki anak laki-laki.

Tuduhan dan serangan yang sangat menyakitkan itu kerap kali beliau

% |bnu Manzur, Lisan al- ‘4rab (Dar al-Ma’arif: Kairo, 1119), 2627.
3" nuonline “Al-Hijr ayat 97" https://quran.nu.or.id/al-hijr/97
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terima setiap hari dalam bentuk hinaan dan celaan. Sebagai manusia
biasa, Rasulullah pun pernah merasakan kesedihan yang mendalam dan
hati yang terluka. Namun hal tersebut bukan bentuk kesalahan beliau,
sebab perasaan seperti itu merupakan bagian dari fitrah manusia.
Kesedihan karena kehilangan orang tercinta atau rasa marah akibat
hinaan adalah hal alami dalam diri manusia. Meski demikian, manusia
diberi akal untuk mengendalikan perasaan tersebut agar tidak
menguasai diri dan mendorong pada tindakan yang menyimpang.®
d. Kegelisahan (&)

@A (halu‘a) berasal dari bahasa Arab, dari kata kerja ch
(halu‘a), #&& (vahla‘u), % (hala‘an) masdar yang memiliki arti keluh
kesah atau kondisi kegelisahan. Oleh karena itu, dalam bahasa Arab,
istilah al-hulu digunakan untuk menggambarkan perasaan gelisah atau
resah. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
gelisah adalah kondisi di mana hati merasa tidak tenang, disertai dengan
rasa khawatir, tidak sabar, dan cemas. Dalam konteks ini, kegelisahan
yang dimaksud bukanlah bentuk kegelisahan biasa, melainkan telah
berkembang menjadi kondisi yang mengganggu aktivitas harian atau
yang dikenal sebagai gangguan kecemasan.*

Kata halu’a juga dapat dimaknai sebagai hirsh (sifat kikir) dan

ja’a (lapar), yang merujuk pada kondisi seperti ragu-ragu, cemas,

3Abdul Malik Abdul Karim Amrullah Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 1, (Jakarta: Pustaka
Nasional PTE LTD Singapura,1982), 3881.
% Nuhaya, “Psikologi Kecemasan dalam Al-Qur’an....”, 33.
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gelisah, kurang sabar, serta dorongan keinginan yang berlebihan seperti
kerakusan. Menurut Quraish Shihab, dorongan yang meluap-luap inilah
yang membuat manusia mudah goyah dan ragu ketika mengalami
kesulitan, serta enggan berbagi kebaikan saat menerima kenikmatan.
Mereka lebih mementingkan diri sendiri, kecuali jika memberi dinilai
akan mendatangkan manfaat yang lebih besar baginya. Dengan

demikian, sifat suka mengeluh saat tertimpa musibah dan kikir ketika

mendapat nikmat merupakan cerminan dari watak /Aala’—yakni
kegelisahan yang disertai hasrat berlebihan.*
Sifat kegelisahan dijelaskan oleh Allah dalam Al-Qur’an, salah
satunya terdapat dalam surah Al-Ma’arij ayat 19.
& @ Byls gt Sl &

Artinya : “Sesungguhnya manusia diciptakan dengan sifat keluh kesah
lagi kikir”.4:

Penjelasan di atas juga menggambarkan sifat dasar manusia
yang cenderung suka mengeluh, tidak tenang, mudah cemas, diliputi
rasa takut, dan merasa selalu kurang. Jika kondisi ini dibiarkan, maka
seseorang akan rentan mengalami gangguan kejiwaan. la menjadi
pribadi yang ingin segala keinginannya terpenuhi tanpa hambatan, serta

mengharapkan segala sesuatunya berjalan lancar tanpa gangguan.

40 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishah, 319.
41 Nuonline “ Al-Ma’arij ayat 19” https://quran.nu.or.id/al-maarij/19
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Kegelisahan, kesedihan, ketakutan, dan kekhawatiran adalah
bagian dari sifat alami manusia. Tabiat ini cenderung memuncak,
terutama ketika seseorang menghadapi persoalan besar dalam
hidupnya. Semakin berat masalah yang dihadapi, semakin besar pula
kekuatan mental dan emosional yang dibutuhkan untuk mengatasinya.
Namun, ketika energi dan kemampuan jiwa tidak lagi mampu
menanggung tekanan, apalagi jika masalah terus berkembang dan
semakin kompleks, manusia akan diliputi kebingungan dan kegundahan
yang mendalam. Kondisi ini dapat memicu kecemasan berat yang
berkembang menjadi gangguan kecemasan (anxiety disorders). Ketika
energi psikis terkuras, manusia menjadi lebih dikuasai oleh emosinya,
sehingga pikiran-pikiran negatif pun bermunculan, memicu
terganggunya kondisi mental dan memunculkan berbagai gangguan

jiwa lainnya.*

42 Agoes Noer Che, Manusia Mengeluh Alguran Menjawab (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo Kompas-Gramedia, 2018), 1.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian sangat diperlukan dalam proses pengumpulan
data guna mendukung jalannya penelitian. Bagian ini akan menguraikan
secara jelas mengenai jenis pendekatan dan penelitian yang digunakan,
sumber data yang terdiri dari data primer dan sekunder, serta teknik-teknik
yang digunakan dalam proses pengumpulan dan analisis data.

. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
psikologis. Pendekatan historis digunakan untuk mengkaji konsep
kecemasan dalam Al-Qur’an. Sementara itu, pendekatan psikologis
digunakan untuk menganalisis kecemasan dalam Al-Qur’an melalui
perspektif psikoanalisis Sigmund Freud, khususnya dalam kaitannya
dengan teori kecemasan. Pendekatan ini bertujuan untuk memahami ayat-
ayat yang memuat konsep kecemasan melalui sudut pandang psikologis,
yakni aspek-aspek kejiwaan. Dalam pendekatan ini, fokus material adalah
manusia sebagai subjek yang mengalami kecemasan, sebagaimana
digambarkan dalam Al-Qur’an.*®

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library
research), yaitu serangkaian aktivitas ilmiah yang difokuskan pada
pengumpulan data dan informasi dari sumber-sumber pustaka. Prosesnya

mencakup membaca, mencatat, serta menganalisis bahan-bahan literatur

43 M. Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 123.
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yang relevan. Penelitian ini tidak melibatkan observasi lapangan, melainkan
terbatas pada penelusuran data dari berbagai referensi seperti buku,
ensiklopedia, kitab tafsir, jurnal ilmiah, artikel, dan sumber-sumber tertulis
lainnya.**

Dalam pelaksanaan penelitian ini, metode yang diterapkan adalah
metode kualitatif, yang bertujuan untuk memahami dan mendeskripsikan
fenomena secara mendalam berdasarkan kajian teks dan isi literatur yang
dianalisis.

B. Sumber data

Dalam penelitian ini, jenis data yang diperoleh mencakup data
primer dan data sekunder, yang dijadikan sebagai sumber utama dalam
metode pengumpulan data serta menjadi bahan pertimbangan dalam
analisis.

1. Sumber data primer
Sesuai dengan judul “Pandangan Al-Qur’an Sebagai Syifa'
Dalam Mengatasi Kecemasan (Analisis Integratif dengan Teori
Kecemasan Sigmund Freud)”. Sumber data primer dalam penelitian ini
berasal dari ayat-ayat Al-Qur’an yang memiliki keterkaitan dengan
tema utama, serta merujuk pada kitab-kitab tafsir otoritatif seperti

Tafsir Al-Misbah, Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir Al-Munir, dan lainnya.

4 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004),
2-3.
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2. Sumber data sekunder
Sementara itu, data sekunder diperoleh dengan
mengumpulkan informasi dari referensi yang relevan, seperti
artikel, jurnal, situs web, buku, serta berbagai sumber lain yang
terkait.
C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah langkah kunci dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk
memperoleh data.*
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi
kepustakaan (library research), dengan langkah-langkah sebagai

berikut:

1. Mengidentifikasi dan mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur’an yang
berkaitan dengan konsep syifa’ (penyembuhan) dan tema-tema
kecemasan.

2. Menghimpun penafsiran dari berbagai kitab tafsir serta
pendapat para ulama dan pakar tafsir yang membahas ayat-ayat

tersebut.

4 Prof Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2019), 296.
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3. Mengumpulkan data dari teori-teori Sigmund Freud tentang
kecemasan, termasuk sumber-sumber sekunder seperti jurnal,
artikel ilmiah, dan karya ilmiah terdahulu yang relevan.

4. Menelaah penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan
dengan integrasi antara pendekatan Al-Qur’an dan psikologi,

khususnya teori psikoanalisis.

D. Analisis Data
Penelitian ini menggunakan teknik deskriptif-analitis, karena
metode deskriptif merupakan model analisis yang sederhana dan mudah
diterapkan.*® Selain itu, metode analisis ini menggambarkan fakta dan
objek penelitian secara sistematis dan akurat. Karena penelitian ini
merupakan kajian tafsir tematik dengan metode maudhu'i yang
menggunakan perspektif Al-Farmawi, menurut Abd al-Hayy al-
Farmawi, pentingnya tafsir tematik di era modern ini dijelaskan dalam
pengantar kitabnya Al-Bidayah fi al-Tafsir al-Mawdhu'i.
Langkah-langkah penelitian tafsir 'yang digunakan oleh Al-
Farmawi adalah sebagal berikut:
1. Menentukan tema: "Syifa' dalam Al-Qur’an".

2. Mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan tema, yaitu "syifa

dan ayat yang berhubungan dengan konsep penyembuhan.

4 Subandi, Qualitative Description as One Method in Performing Arts Study, Jurnal |
Harmonia, Vol.11, No. 19 2011, 173-79.
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3. Memahami hubungan (munasabah) ayat-ayat tersebut dalam
konteks surat masing-masing.

4. Menyusun kerangka tema pembahasan secara lengkap.

5. Menarik kesimpulan dari makna ayat-ayat syifa'.#’

E. Tahap — Tahap Penelitian

1. Tahap Penentuan Topik
Topik yang diteliti dalam pembahasan ini pandangan Al-Qur’an
sebagai Syifa' dalam mengatasi kecemasan analisis integratif dengan
teori kecemasan Sigmund Freud. Proses ini melibatkan bagaimana
Al-Qur’an memberikan panduan sebagai penyembuh kecemasan,
serta bagaimana konsep tersebut dapat dikaitkan dengan pemikiran
Freud mengenai kecemasan dalam psikologi modern.

2. Tahap Pengumpulan Sumber Data
Mengumpulkan data dari ayat-ayat Al-Qur’an, tafsir, buku, jurnal,
artikel, dan sumber literatur lainnya yang relevan.

3. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Setelah menentukan topik dan mengumpulkan sumber data, peneliti
melanjutkan dengan melakukan kajian pustaka dan menyusun

kesimpulan untuk mencapai hasil akhir yang diharapkan.

47 Abd. Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 1994), 45-46



BAB IV

PEMBAHASAN
A. Ayat — ayat Syifa’ dalam Al-Qur’an
Al-Qur’an secara jelas mengungkapkan dirinya sebagai syifa’ (obat
atau penyembuh). Kata syifa’ disebut sebanyak 6 kali dalam Al-Qur’an,
yaitu dalam surat Yunus (10:57), An-Nahl (16:69), As-Syu’ara (26:80), At-
Taubah: 14, Al-Isra (17:82) dan Fushilat (41:44). Secara eksplisit Al-Qur’an
disebut sebagai syifa, namun para ulama berbeda pendapat mengenai jenis
penyakit yang bisa disembuhkannya. Ada yang mengatakan bahwa Al-
Qur’an hanya sebagai obat untuk penyakit hati adapula yang mengatakan
obat untuk penyakit jasmani.atau bisa jadi keduanya.
1. Surat Yunus (10:57)
55 kg B3l o W tlisg 185 0 et iSO 36 20 L

Artinya : “Wahai manusia, sungguh telah datang kepadamu pelajaran
(Al-Qur’an) dari Tuhanmu, penyembuh bagi sesuatu (penyakit) yang

terdapat dalam dada, dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang
mukmin”.*8

a. Munasabah
Keterkaitan ayat ini antara Surah Yunus dan Surah Fussilat

terletak pada penjelasan mengenai fungsi Al-Qur’an sebagai sumber

“8 nuonline “Yunus ayat 57" https://quran.nu.or.id/yunus/57
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pelajaran, penyembuh, petunjuk, dan rahmat. Menurut Thahir 1bn
‘Asyur, ayat ini memberikan gambaran tentang hubungan jiwa
manusia dengan Al-Qur’an.*°
Hal ini sejalan dengan penggunaan istilah insan dalam Al-
Qur’an yang merujuk pada manusia secara utuh, mencakup aspek
jasmani dan rohani. Perbedaan antara satu individu dengan individu
lainnya disebabkan oleh keragaman dalam aspek fisik, psikologis,
dan intelektual. Dengan kata lain, istilah al-insan menunjukkan
kesatuan manusia sebagai makhluk yang terdiri dari tubuh dan jiwa.
Keseimbangan antara dua unsur ini, ditambah dengan berbagai
potensi yang dimilikinya, menjadikan manusia sebagai ciptaan
Allah yang istimewa, unik, sempurna, serta memiliki kepribadian
yang berbeda-beda dan sifat yang dinamis, sehingga layak untuk
mengemban tugas sebagai khalifah di bumi.
b. Penafsiran
Mau’izhah dalam ayat ini berarti nasihat yang mengajak pada
kebaikan dan mencegah keburukan dengan ungkapan yang menyentuh
hati. Allah menjadikan Al-Qur’an sebagai mau’izhah untuk
membimbing manusia secara langsung sebagai Rabb. Dari fungsi ini,
lahir peran Al-Qur’an lainnya: syifa’, huda, dan rahmah. Mau ’izhah dan

huda dapat dipahami secara akal, sedangkan syifa’ dan rahmah adalah

4% Abdul Ghaffar, Manusia Dalam Perspektif Al-Qur’an, Jurnal Tafsere, Vol. 4, No. 2, 2016, 236.
https://doi.org/10.24252/jt.v4i2.2775
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karunia ilahi di luar jangkauan logika.*® Menurut Imam asy-Sya’rawi
bahwa fungsi Al-Qur’an sebagai syifa’ adalah untuk menyembuhkan
berbagai penyakit hati seperti iri, kikir, dan sebagainya, karena sikap dan
ucapan seseorang berawal dari kondisi emosional hatinya. Semakin kuat
hubungan seseorang dengan Al-Qur’an, maka Allah akan
membersihkan  hatinya dari  penyakit-penyakit tersebut dan
membentuknya menjadi pribadi yang berakhlak mulia. Syifa’ disebut
lebih dahulu sebagai pengaruh dari mau ’izhah karena hati yang bersih
akan lebih mudah menerima petunjuk menuju jalan kebaikan (huda).
Dalam penjelasannya, Imam asy-Sya’rawi membedakan antara makna
syifa’ dan rahmah; syifa’ berfungsi untuk mengeluarkan penyakit dari
dalam hati, sementara rahmah adalah bentuk kasih sayang Allah berupa
bimbingan agar penyakit yang sama tidak kembali menyerang.*!
Menurut M. Quraish Shihab, ayat ini menekankan bahwa Al-
Qur’an berperan sebagai penyembuh bagi segala sesuatu yang tersimpan
di dalam dada manusia. Istilah “dada” yang dipahami sebagai “hati”
menunjukkan. bahwa wahyu - Hahi memiliki fungsi utama dalam
menyembuhkan berbagai penyakit batiniah, seperti keraguan, iri hati,
kesombongan, dan sebagainya. Dalam pandangan Al-Qur’an, hati
merupakan pusat perasaan cinta maupun benci, kehendak ataupun

penolakan. Selain itu, hati juga dianggap sebagai sarana untuk

50 Sehat Sulthoni Dalimunthe, Filsafat Pendidikan Anak, Depublish, (Yogyakarta: 2016), 284.
SIMuhammad Muthawalli Asy-Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya rawi al-Khawathir, (Kairo, 1997), 6004.
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memahami yakni membaca menggunakan mata hati. la mampu
menghadirkan ketenteraman ataupun kegelisahan, serta menjadi tempat
bersemayamnya sifat-sifat lunhur maupun buruk.>?

Menurut Wahbah az-Zuhaili, ayat ini mencakup berbagai ajaran
dan nasihat tentang akhlak mulia serta amal perbuatan yang baik,
sekaligus menjadi penghalang dari perilaku keji dan tercela.
Sebagaimana firman Allah dalam QS. Ali ‘Imran ayat 183 yang
menyatakan bahwa Al-Qur’an adalah penjelasan yang jelas bagi seluruh
umat manusia, petunjuk, serta pelajaran bagi orang-orang yang beriman.
Al-Qur’an juga berperan sebagai penyembuh bagi hati dari berbagai
penyakit spiritual seperti keraguan, keyakinan yang salah, kemunafikan,
kekufuran, serta kerusakan akidah dan akhlak. Ini sejalan dengan firman
Allah dalam QS. Al-Isra’ ayat 82, yang menyebut bahwa Al-Qur’an
diturunkan sebagai penyembuh dan rahmat bagi orang-orang beriman,
sementara bagi orang-orang zalim hanya menambah kerugian. Al-
Qur’an juga memberikan petunjuk menuju kebenaran, keyakinan yang
lurus, dan jalan yang benar yang dapat mengantarkan pada kebahagiaan
dunia dan akhirat, sebagaimana ditegaskan dalam QS. Fushshilat ayat
44, bahwa Al-Qur’an adalah petunjuk dan penyembuh bagi orang-orang

yang beriman, serta rahmat khusus bagi mereka.>

52 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, 102.

53 Wahbah Az-Zuhaili, At-Tafsir Al-Munir: “fi al- ‘Agidah wa al-Syari ‘ah wa al-Manhaj",
terj. Abdul Hayyie al Kattani, dkk. Tafsir al-Munir: Aqgidah, Syariah dan Manhaj, ( Cet ke 1, Jilid
6; Jakarta: Gema Insan, 2015 cet 1), him. 199. 402-403.
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2. Surat An-Nahl (16:69)

P

GhE S Gt o 2 Sty gt oSG i 8 e K
O3RAS 3f Y QWb ¢ by S0t 3 S0

Artinya: “Kemudian, makanlah (wahai lebah) dari segala (macam)
buah-buahan lalu tempuhlah jalan-jalan Tuhanmu yang telah
dimudahkan (bagimu).” Dari perutnya itu keluar minuman (madu) yang
beraneka warnanya. Di dalamnya terdapat obat bagi manusia.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.”>*

a. Munasabah

Munasabah ayat ini mengikuti pandangan as-Suyuthi yang
menyatakan bahwa "Setiap surah sebelumnya merupakan pengantar
bagi surah setelahnya”, maka Surah an-Nahl dapat dipandang
sebagai pengantar bagi Surah al-lIsra. Dalam hal ini, Allah SWT
memilih lebah sebagai simbol dari keajaiban ciptaan-Nya, yang
berfungsi sebagai pendahuluan terhadap keajaiban besar dalam
peristiwa Isra’ Mi’raj yang dialami oleh Nabi Muhammad SAW.
Nabi digambarkan sebagai. manusia yang utuh dan sempurna,
sebagaimana perumpamaan seorang Mukmin yang disebut oleh
Rasulullah SAW sebagai serupa dengan lebah: hanya memakan
yang baik dan indah, mengisap sari bunga yang menghasilkan
sesuatu yang bermanfaat seperti madu yang menjadi minuman

sekaligus penyembuh bagi berbagai penyakit, tidak hinggap di

% Nuonline “An-Nahl ayat 69 https://quran.nu.or.id/an-nahl/69
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tempat kotor, tidak mengganggu kecuali bila diganggu, dan jika
menyengat, sengatannya pun mengandung manfaat sebagai obat.>®
b. Penafsiran

Dan firman Allah SWT (di dalamnya terdapat penyembuh
bagi manusia) menunjukkan bahwa manusia mengalami berbagai
jenis penyakit yang berbeda-beda, tergantung kondisi masing-
masing individu, demikian pula cara penanganannya yang juga
bervariasi sesuai dengan penyebab penyakit tersebut. Lalu,
bagaimana mungkin satu jenis minuman bisa menjadi obat bagi
semua penyakit? Jawabannya adalah: karena Allah-lah yang
menciptakan minuman tersebut dengan kekuasaan-Nya, dalam
bentuk yang beragam — baik dari segi warna, bentuk, rasa, maupun
kandungannya. Jadi, bukan berarti semua orang meminum satu jenis
racikan yang sama, melainkan minuman itu memiliki
keanekaragaman yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing
orang, seolah-olah setiap individu mendapat obat yang tepat bagi
dirinya dari satu sumber yang sama.

Menurut M. Quraish Shihab dalam Al-Qur’an, satu-satunya
makanan/minuman yang secara eksplisit disebut mengandung obat
bagi manusia adalah madu, sebagaimana tercantum dalam frasa fihi

syifa' linnas (“di dalamnya terdapat penyembuh bagi manusia”).

55 Nurul Hikmah, “Syifa dalam Perspektif Al-Qur’an ( Kajian Surat al-Isra’ 17:82, Yunus
10:57, dan an-Nahl 16:59 dalam Tafsir al-Misbah)”. Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010.
% Asy-Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya rawi al-Khawathir, 8053.
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Para ulama menafsirkannya sebagai isyarat bahwa madu memiliki
khasiat penyembuhan. Namun, dalam praktik medis modern, seperti
pada penderita diabetes, madu tidak selalu direkomendasikan,
sehingga pemahaman kata an-nas (manusia) pada ayat tersebut
diartikan sebagai sebagian manusia. Ayat ini juga berkaitan erat
dengan sistem kerja lebah yang menakjubkan dan menjadi tanda
kekuasaan Allah bagi orang-orang yang berpikir. Dari perut lebah
keluar cairan beraneka warna (madu) yang bermanfaat bagi
kesehatan. Madu terbukti mengandung glukosa dan fruktosa tinggi,
yang mudah diserap tubuh, serta kaya vitamin, khususnya B
kompleks, yang berfungsi sebagai penguat dan mempercepat proses
penyembuhan berbagai penyakit.>’

Wahbah az-Zuhaili menafsirkan kata syifa’ yang berbentuk
nakirah (indefinitif) sebagai isyarat bahwa madu memiliki potensi
menjadi ' obat bagi berbagai macam penyakit. Ketika madu
dikombinasikan dengan bahan obat lainnya, ia dapat menjadi salah
satu unsur penting dalam penyembuhan. Lebah mengumpulkan sari
dari berbagai jenis buah, baik yang manis maupun yang memiliki
rasa pahit-manis, dan mengolahnya menjadi madu. Saat lebah
mencari nektar, tanpa disadari sayapnya juga membantu proses
penyerbukan tanaman. Dari dalam tubuh lebah, keluarlah madu

yang memiliki variasi warna seperti putih, kuning, atau merah,

57 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, 203-204.



39

tergantung dari sumber makanannya. Madu ini mengandung banyak

manfaat kesehatan dan berfungsi sebagai penyembuh bagi berbagai

penyakit. Selain dikonsumsi langsung, madu juga sering dijadikan

bahan campuran dalam pembuatan obat dan suplemen kesehatan.>®
3. Surat As-Syu’ara’ (26:80)

Yo .o _ _s% s o _ (%
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Artinya: “Apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkanku.”*®

a. Munasabah
Munasabah (keterkaitan) antara Surat Asy-Syu'ara’ ayat 80
dengan ayat-ayat sebelumnya adalah bahwa ayat ini, yang berbunyi
"Wa iza maridtu fa huwa yasyfin" (Dan apabila aku sakit, Dialah
yang menyembuhkanku), adalah bagian dari rangkaian doa Nabi
Ibrahim. Setelah memohon kepada Allah agar diselamatkan dari
kesyirikan dan diberi keberkahan di dunia dan akhirat, Ibrahim juga
memohon kesembuhan ketika sakit. Hal ini menunjukkan bahwa
Nabi Ibrahim mengakui Allah sebagai satu-satunya Dzat yang
berkuasa atas segala sesuatu, termasuk kesembuhan dari penyakit.
b. Penafsiran
Ketika Allah berfirman, "Dan ketika aku sakit, Dialah yang
menyembuhkan™ (QS. Asy-Syu’ara: 80), muncul pertanyaan:

mengapa Kita tetap pergi ke dokter? Jawabannya, dokter hanyalah

58 Wahbah Az-Zuhaili, At-Tafsir Al-Munir, 419.
% nuonline “As-Syu’ara’ ayat 80” https://quran.nu.or.id/asy-syuara#80
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perantara atau sebab, sedangkan kesembuhan sejatinya berasal dari
Allah. Ini terbukti karena dokter pun bisa jatuh sakit dan tidak
mampu menyembuhkan dirinya sendiri.

Dalam analisis bahasa (i rab) kata maridhtu (“aku sakit”),
kata kerja maradha adalah fi’il madhi (kata kerja lampau), dan huruf
ta menunjukkan pelaku. Namun, apakah berarti manusia
"menyebabkan dirinya sakit"? Tidak. Ini seperti ucapan "si fulan
mati”, padahal ia bukan penyebab kematiannya. Dalam konteks ini,
pelaku bukan berarti orang yang melakukan secara aktif, melainkan
yang mengalami sifat tersebut. Ucapan "aku sakit" menunjukkan
adab kepada Allah. Kita tidak menyandarkan penyakit itu kepada-
Nya secara langsung, sebagai bentuk penghormatan. Sementara
dalam hal yang tidak bisa dibantah seperti kematian, Al-Qur’an
menyebutkan langsung: "yang mematikanku", tanpa bentuk adab
seperti sebelumnya.®°

Menurut - M. Quraish = Shihab ayat ini ~mengisahkan
pernyataan Nabi Ibrahim a.s. mengenai penyakit dan kesembuhan.
Penekanan pada penyembuhan terlihat dalam kata yasyfin (yang
menyembuhkan), yang berbentuk fi’il mudhari’ (kata kerja yang
menunjukkan waktu kini atau masa depan). Kata syifa’
(kesembuhan) diposisikan berlawanan dengan maradh (penyakit).

Pertanyaannya kemudian adalah: mengapa Nabi Ibrahim

80 Asy-Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya rawi al-Khawathir, 10592
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menyandarkan sakit pada dirinya sendiri, namun kesembuhan
dikaitkan langsung dengan Allah? Menurut M. Quraish Shihab, hal
ini karena kesembuhan adalah sesuatu yang positif dan mulia,
sehingga pantas dikaitkan dengan Allah. Sebaliknya, penyakit
dianggap sebagai sesuatu yang kurang baik, sehingga tidak
disandarkan langsung kepada-Nya. Inilah bentuk ajaran Nabi
Ibrahim yang menunjukkan bahwa segala kebaikan berasal dari
Allah, sedangkan hal-hal buruk perlu dicari penyebabnya dalam diri
manusia sendiri.

Wahbah az-Zuhaili dalam menafsirkan ayat ini menjelaskan
bahwa Nabi Ibrahim a.s. menyandarkan penyakit kepada dirinya
sendiri dan tidak mengatakan "Allah yang membuatku sakit"
sebagai bentuk adab atau etika kepada Allah SWT. Meskipun pada
hakikatnya, baik sakit maupun kesembuhan keduanya merupakan
kehendak dan ketetapan Allah. Semua terjadi atas kuasa-Nya. Hal
ini sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam surat al-Fatihah
ayat 6-7, di mana umat Islam diajarkan untuk memohon petunjuk
kepada jalan yang lurus dan dijauhkan dari jalan orang-orang yang
dimurkai dan disesatkan, menunjukkan pentingnya adab dan

kesadaran akan kuasa Allah dalam segala hal.*

61 Wahbah Az-Zuhaili, At-Tafsir Al-Munir, 717.
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4. Surat At-Taubah (9:14)

4 o v 2

) 223 1asle
®

Artinya: “Perangilah mereka! Niscaya Allah akan mengazab mereka
dengan (perantaraan) tangan-tanganmu, menghinakan mereka, dan

memenangkan kamu atas mereka, serta melegakan hati kaum
9962
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a. Munasabah
Abu Syaikh meriwayatkan dari Qatadah bahwa ayat ini
diturunkan berkaitan dengan peristiwa suku Khuza'ah yang
membunuh Bani Bakr di Mekah. Ikrimah juga menyatakan bahwa
ayat tersebut berhubungan dengan suku Khuza'ah. Sementara as-
Suddi menafsirkan bagian ayat yang berbunyi "...serta melegakan
hati orang-orang beriman" sebagai merujuk pada suku Khuza'ah
yang merupakan sekutu Nabi Muhammad saw., di mana Allah
memberikan ketenangan hati kepada mereka melalui pembalasan
terhadap Bani Bakr.®
b. Penafsiran
Menurut Asy-Sya’rawi dalam ayat ini, sesungguhnya
kemenangan yang diperolen oleh kaum mukminin dengan
pertolongan Allah dalam menghadapi kaum kafir akan menjadi

penawar bagi luka batin mereka. Allah menyembuhkan hati orang-

%2 nuonline “At-Taubah ayat 14” https://quran.nu.or.id/at-taubah#14
83 Sholahuddin Alby, “Makna Syifa’ Dalam Al-Qur’an (Studi komparatif penafsiran M.
Quraish Shihab dan Asy-Sya’rawi)”. Skripsi, PTIQ Jakarta, 2020.


https://quran.nu.or.id/at-taubah#14

43

orang beriman yang sebelumnya direndahkan dan dimusuhi oleh
kaum kafir. Kemenangan ini meredakan gejolak amarah dan rasa
sakit yang selama ini mengendap dalam dada mereka. Dengan kata
lain, perlawanan terhadap kaum kafir tidak hanya memberikan
kekalahan dan rasa malu kepada musuh, namun juga menjadi sarana
penyembuhan bagi hati kaum mukmin yang selama ini dipenuhi
kemarahan akibat ketidakadilan yang mereka alami. Oleh sebab itu,
Allah menegaskan dalam firman-Nya bahwa Dia menghilangkan
kemarahan dari hati mereka dan menerima taubat mereka.%
Menurut M. Quraish Shihab dalam kitabnya menafsirkan,
setelah menyebutkan tiga alasan utama yang mewajibkan kaum
Muslimin untuk berperang—yakni pembatalan perjanjian oleh kaum
musyrik, usaha mereka yang keras untuk mengusir Nabi
Muhammad Saw. dari Mekah (baik sebelum maupun sesudah
hijrah), serta tindakan mereka yang memulai permusuhan dan
kekerasan—Allah memerintahkan, “Perangilah mereka.” Melalui
perantaraan usaha kaum Muslim seperti membunuh, melukai,
menawan, dan merampas harta mereka, Allah akan menimpakan
siksaan kepada kaum musyrik. Selain itu, Allah akan menghinakan
mereka di dunia dan akhirat, memberi kemenangan kepada kaum
Muslimin, menenangkan hati orang-orang beriman, dan meredakan

amarah yang terpendam akibat kezaliman kaum musyrik.

8 Asy-Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya rawi al-Khawathir, 4924
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Selanjutnya, Allah juga akan menerima tobat siapa saja yang Dia
kehendaki dari kalangan musyrik atau munafik yang sebelumnya
memusuhi Islam, dan jika mereka bertobat, maka mereka akan
menjadi saudara seiman.®®

Wahbah az-Zuhaili menafsirkan bahwa perintah “Perangilah
mereka” ditujukan kepada seluruh kaum mukminin. Jika mereka
melaksanakan perintah tersebut, Allah akan menghancurkan musuh-
musuh mereka melalui tangan kaum Muslimin, mempermalukan
mereka melalui pembunuhan, penawanan, dan kekalahan, serta
memberikan kemenangan kepada kaum mukmin. Ini juga akan
menenangkan hati orang-orang beriman yang selama ini menahan
kemarahan akibat kezaliman orang-orang musyrik di Mekah, seperti
Bani Khuza’ah, sekutu Nabi Muhammad saw., sebagaimana
dijelaskan oleh Mujahid. Allah juga akan meredakan amarah yang
ada dalam dada kaum mukmin akibat kelicikan, kekejaman, dan
gangguan yang dilakukan oleh kaum musyrik. Perbedaan antara
“lega hati” dan “hilangnya panas hati”” adalah bahwa yang pertama
menunjukkan rasa senang atas kemenangan yang telah dijanjikan
Allah, sementara yang kedua menghilangkan dampak psikologis

dari kezaliman yang sebelumnya mereka alami.®®

85 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, 543-544,
66 \Wahbah Az-Zuhaili, At-Tafsir Al-Munir, 402-403.
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5. Surat Al-Isra’ (17:82)
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Artinya : “Kami turunkan dari Al-Qur’an sesuatu yang menjadi penawar

dan rahmat bagi orang-orang mukmin, sedangkan bagi orang-orang
zalim (Al-Qur’an itu) hanya akan menambah kerugian.”®’

a. Munasabah
Munasabah ayat ini berkaitan erat dengan ayat-ayat
sebelumnya, yang ditunjukkan oleh penggunaan huruf wawu pada
awal ayat sebagai wawu isti’nafivah (penghubung permulaan).
Dengan pemahaman ini, ayat tersebut seakan menyatakan:
“Bagaimana mungkin kebenaran tidak menjadi kuat dan kebatilan
tidak lenyap, padahal Kami telah menurunkan Al-Qur’an sebagai
penyembuh bagi keraguan serta penyakit-penyakit batin, dan
sebagai rahmat bagi orang-orang beriman. Adapun bagi orang-orang
zalim, Al-Qur’an hanya menambah kerugian akibat kekufuran

mereka.”®8

b.  Penafsiran
Menurut ' penafsiran = Quraish = Shihab ayat tersebut
mengungkapkan keistimewaan Al-Qur’an serta perannya sebagai bukti
kerasulan Nabi Muhammad saw. Al-Qur’an berfungsi sebagai
penyembuh bagi berbagai penyakit kejiwaan. Istilah syifa’ (s\&%)

umumnya diartikan sebagai kesembuhan atau obat, namun juga dapat

% nuonline “Al-Isra’ ayat 827, https://quran.nu.or.id/al-isra/82
% Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam, Ensiklopedia Islam, PT. Ichtiar Baru Van Houve,
(Jakarta, 1996), Jilid 2, 431
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dimaknai sebagai bentuk pelengkap terhadap kekurangan atau
kebingungan dalam menemukan jalan menuju kebaikan.®®. Yang
dimaksud dengan penawar di sini adalah obat bagi penyakit-penyakit
ruhani atau kejiwaan yang dapat berpengaruh pada kondisi fisik, serta
penawar bagi kesesatan. Secara ringkas, yang dimaksud dengan
penawar dalam ayat ini adalah penyembuh bagi berbagai penyakit hati
atau gangguan rohani, bukan penyakit fisik.™

Al-Qur’an juga menjadi rahmat bagi orang-orang beriman
karena di dalamnya terkandung pengetahuan yang meyakinkan, yang
mampu menghapus segala keraguan dan kebodohan. Selain itu, Al-
Qur’an berisi nasihat dan peringatan yang dapat mengendalikan hawa
nafsu yang bertentangan dengan perintah ALLAH Swt. Al-Qur’an pun
berfungsi sebagai penyembuh bagi tubuh yang sedang sakit atau
mengalami penderitaan, karena di dalamnya terdapat berbagai sebab dan
cara untuk meraih rahmat. Jika seorang hamba mengamalkannya, maka
ia akan mendapatkan rahmat, kebahagiaan yang hakiki, serta ganjaran
baik di dunia maupun di akhirat.™

Ibnu Katsir menjelaskan bahwa Al-Qur’an diturunkan kepada
Nabi Muhammad SAW dengan tujuan menjadi penyembuh dan sumber
rahmat. Al-Qur’an memiliki kekuatan untuk mengobati berbagai

penyakit hati, seperti keraguan, kemunafikan, serta perilaku yang

89 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, 529-530
0 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, 530
L M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, 535
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menyimpang dari nilai-nilai Islam. Sebagai penawar bagi gangguan
spiritual, Al-Qur’an memberikan jalan keluar untuk mengatasi
persoalan-persoalan batin yang dialami manusia.”

Imam asy-Sya’rawi dalam tafsirnya menjelaskan bahwa ayat ini
menggambarkan dua sikap manusia terhadap Al-Qur’an. Bagi orang
beriman, Al-Qur’an menjadi obat dan rahmat, sedangkan bagi orang
zhalim justru menjadi kerugian, karena keengganan mereka untuk
menerima dan mempelajarinya. Hal ini selaras dengan Surat at-Taubah
ayat 124-125, yang menyatakan bahwa keimanan akan bertambah bagi
orang beriman, namun kekafiran akan meningkat bagi mereka yang
hatinya berpenyakit. Dalam tafsir ini, syifa’ diartikan sebagai proses
penyembuhan dari penyakit, sementara rahmah bermakna sebagai
bentuk pencegahan agar tidak kembali terjangkit penyakit. Selain
menyembuhkan penyakit rohani, syifa’ juga dapat dimaknai sebagai
penyembuh jasmani, sebagaimana dijelaskan ‘dalam hadis yang
menyatakan bahwa Al-Qur’an adalah kalam Allah yang memiliki
kekuasaan atas segala sesuatu.”

Menurut Wahbah az-Zuhaili, segala hal yang bersumber dari Al-
Qur’an menjadi penyembuh bagi kaum mukmin. Melalui Al-Qur’an,
keimanan mereka diperkuat dan ajaran agama mereka disempurnakan.

Kitab suci ini membersihkan hati dari berbagai penyakit seperti

2 |bnu Katsir, Tafsir lbn Katsir, vol.5 (Dar Thayyibah, 1420 H), 112.
8 Muhammad Mutawali Asy-Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya 'rawi, 8710.
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keraguan, kemunafikan, kesyirikan, kesesatan, kekufuran, dan
kebodohan. Al-Qur’an menjadi obat yang menyembuhkan semua itu,
sekaligus menjadi rahmat bagi mereka yang beriman, membenarkan,
dan mengikuti ajarannya. Sebaliknya, bagi orang-orang kafir yang
menzalimi diri mereka sendiri, mendengar Al-Qur’an justru semakin
menjauhkan mereka dari iman, karena kekafiran telah mengakar dalam
hati mereka.”

Para ulama memiliki dua pandangan terkait Al-Qur’an sebagai
penyembuh. Pandangan pertama menyatakan bahwa Al-Qur’an
merupakan obat bagi hati, karena dapat menghilangkan kebodohan dan
keraguan, serta membuka tirai yang menutupi hati agar mampu
memahami tanda-tanda kekuasaan Allah dan mukjizat-Nya. Sementara
itu, pandangan kedua menyebut bahwa Al-Qur’an juga dapat menjadi
penyembuh secara lahiriah, melalui penggunaannya dalam ruqgyah,
perlindungan, dan semacamnya. Nabi Muhammad SAW pun
membenarkan penggunaan Al-Qur’an sebagai media penyembuhan,
termasuk membacakan surah Al-Fatihah tujuh kali untuk merugyah

orang sakit.”

" \Wahbah Az-Zuhaili, At-Tafsir Al-Munir, 156
5 Wahbah Az-Zuhaili, At-Tafsir Al-Munir, 160
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6. Surah Fussilat (41:44)
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Artinya : “Seandainya Kami menjadikannya (Al-Qur’an) bacaan dalam
bahasa selain Arab, niscaya mereka akan mengatakan, “Mengapa ayat-
ayatnya tidak dijelaskan (dengan bahasa yang kami pahami)?” Apakah
patut (Al-Qur’an) dalam bahasa selain bahasa Arab, sedangkan (rasul
adalah) orang Arab? Katakanlah (Nabi Muhammad), “Al-Qur’an adalah
petunjuk dan penyembuh bagi orang-orang yang beriman, sedangkan
orang-orang yang tidak beriman, pada telinga mereka ada penyumbat
dan mereka buta terhadapnya (Al-Qur’an). Mereka itu (seperti) orang-
orang yang dipanggil dari tempat yang jauh.”’®

a. Munasabah
Surah Fussilat ayat 44 menjelaskan bahwa Al-Quran adalah
petunjuk dan penyembuh bagi orang-orang yang beriman,
sedangkan bagi orang-orang kafir, Al-Quran menjadi penghalang
dan kegelapan. Konteks ayat ini dalam surah Fussilat adalah tentang
bagaimana Al-Quran diturunkan sebagai rahmat dan petunjuk,
namun sebagian orang menolaknya dan menutup diri dari petunjuk

tersebut.

b. Penafsiran

Menurut penafsiran Quraish Shihab ayat ini menggambarkan

sikap keras kepala kaum musyrik yang mengusulkan agar Al-Qur’an

" nuonline “Fushshilat ayat 44> https://quran.nu.or.id/fushshilat/44
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diturunkan dalam bahasa non-Arab agar lebih jelas kebenarannya.
Namun, seandainya pun hal itu terjadi, mereka tetap akan menolaknya
dan meminta penjelasan lebih lanjut. Kata qur’anan dalam ayat ini
bermakna sebagai ‘“bacaan”, bukan secara istilah sebagai kitab suci.
Adapun kata a jamiyy berasal dari ujmah, yang berarti ketidakjelasan
dalam bahasa—digunakan untuk menyebut orang yang tidak berbahasa
Arab dengan fasih. Ayat “Qul huwa lilladzina amanii hudan wa syifa’”
menegaskan bahwa pengaruh Al-Qur’an tidak terletak pada bahasanya,
melainkan pada respons pendengarnya. Bagi orang yang beriman, Al-
Qur’an menjadi petunjuk dan penyembuh, sedangkan bagi yang tidak
beriman, mereka tidak akan mendapat manfaat darinya.”

Dalam tafsir Asy-Sya’rawi Allah berfirman bahwa jika Al-
Qur’an diturunkan dalam bahasa asing selain Arab, tentu orang-orang
Arab akan merasa kesulitan memahaminya. Padahal, Al-Qur’an
diturunkan dalam bahasa Arab yang merupakan bahasa Nabi
Muhammad SAW dan kaumnya, agar lebih- mudah dimengerti. Jika pun
diturunkan dalam bahasa lain, tetap tidak akan dipahami karena mereka
enggan menerima petunjuk. Orang-orang kafir yang menolak Al-Qur’an
digambarkan sebagai tuli dan tidak mampu menerima kebaikan, karena
hati mereka telah tertutup oleh kesombongan dan syubhat. Maka
meskipun Al-Qur’an satu, manfaatnya berbeda-beda tergantung pada

kesiapan hati pendengarnya. Ada yang mendengarnya dengan penuh

" M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, 429-430.



51

iman dan hati yang lembut, sehingga mendapatkan petunjuk dan
penyembuhan. Namun ada juga yang mendengarnya dengan sombong,
hingga tidak mendapat pengaruh apa pun.

Hal ini ditegaskan dalam QS. Muhammad: 16, bahwa sebagian
orang mendengar perkataan Nabi, tetapi setelah itu mereka bertanya
dengan nada meremehkan tentang apa yang dikatakan. Mereka itulah
orang-orang yang hatinya telah dikunci oleh Allah. Perbedaan
penerimaan terhadap Al-Qur’an digambarkan seperti petani: ada yang
menanam di tanah subur dan merawatnya, dan ada yang di tanah tandus
tanpa hasil. Maka, keberhasilan dalam mengambil manfaat dari Al-
Qur’an sangat tergantung pada kesiapan hati dan kesungguhan
penerimanya.’

Wahbah az-Zuhaili menjelaskan bahwa meskipun Al-Qur’an
diturunkan dalam bahasa Arab—bahasa kaum Nabi Muhammad
SAW-—namun tetap saja sebagian dari mereka tidak memahaminya
apalagi mengamalkannya. Bahkan jika Al-Qur’an diturunkan dalam
bahasa lain, mereka tetap akan mengingkarinya. Mereka justru
mempertanyakan mengapa ayat-ayat Al-Qur’an tidak disampaikan
dalam bahasa yang mereka pahami, padahal mustahil kitab suci
diturunkan dalam bahasa asing sementara Nabi dan kaumnya berbahasa

Arab.”® Meskipun seluruh lafaz dan makna Al-Qur’an menggunakan

8 Asy-Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya rawi al-Khawathir, 13638
9 Wahbah Az-Zuhaili, At-Tafsir Al-Munir, 200
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bahasa Arab, kaum musyrik tetap menolaknya. Ini menunjukkan
kerasnya kekafiran mereka. Allah kemudian menjelaskan bahwa Al-
Qur’an adalah petunjuk dan penyembuh bagi hati yang beriman.
Namun, orang-orang kafir menutup diri dari kebenaran; mereka tuli
terhadap pesan Al-Qur’an dan tidak memahami isinya. Akibatnya,
mereka saling mengingatkan untuk tidak memperhatikannya. Sikap
inilah yang membuat mereka terjerumus dalam kegelapan, hingga tidak
mampu menangkap bukti dan hidayah, karena mereka sendiri yang
memilih berpaling.®

Para ulama memiliki pandangan yang beragam tentang konsep
Al-Qur’an sebagai asy-syifa’. Sebagian besar memahami syifa’ sebagai
obat bagi penyakit batin, namun ada juga yang meyakini bahwa ayat-
ayat Al-Qur’an dapat menyembuhkan penyakit jasmani. Berdasarkan
uraian beberapa ulama diatas, penulis sependapat dengan para ulama
yang berpendapat bahwa Al-Qur’an juga dapat menjadi penyembuh
bagi penyakit jasmani dan penyakit ruhani. Di antara ulama tersebut ada
yang menjelaskan bahwa syifa’ tidak hanya bermakna penyuci hati dari
penyakit-penyakit seperti kekufuran, kemunafikan, keraguan, syahwat,
dan perilaku maksiat, tetapi juga mencakup penyembuhan fisik.

Kata syifa’ bermakna penyembuh atau obat, yang menandakan
bahwa Al-Qur’an berfungsi sebagai sarana untuk menyembuhkan

berbagai jenis penyakit, baik yang berkaitan dengan mental, spiritual,

80 \Wahbah Az-Zuhaili, At-Tafsir Al-Munir, 436
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moral, maupun fisik. Makna penyembuhan (syif@’) dalam Al-Qur’an
menjadi sumber kesembuhan bagi siapa saja yang meyakininya. Dalam
hal ini, peran Al-Qur’an sebagai syifa’ terbagi menjadi dua kategori.
Salah satunya bersifat umum, yakni bahwa seluruh kandungan Al-
Qur’an baik makna, surat, ayat, maupun hurufnya—mengandung
potensi untuk menjadi obat atau penyembuh.8!

Ayat-ayat syifa berfungsi sebagai obat dalam mengatasi
kecemasan dengan memberikan ketenangan batin, memperbaiki kondisi
psikologis, dan memperkuat spiritualitas. Proses ini berjalan melalui
keyakinan, pemahaman, dan pengamalan ajaran Al-Qur’an secara
menyeluruh, sehingga kecemasan dapat diredakan dan digantikan
dengan ketenangan serta optimisme hidup

B. Konsep Terapi Kecemasan dalam Al-Qur’an
Pada pembahasan sebelumnya, peneliti telah menjelaskan syifa’
sebagai penyembut atau obat baik untuk penyakit jasmani ataupun ruhani,
maka selanjutnya dipembahasab ini akan menjelaskan terapi kecemasan
dalam Alquran yang dapat memberikan pemahaman yang lebih utuh dalam
mengatasi kecemasan.
1. Tawakkal
Tawakal termasuk dalam perkara yang sangat mulia, sebab ia

merupakan manifestasi nyata dari tauhid. Sikap ini tidak muncul secara

81 Rika Mahfudzah, “Kesehatan Jasmani Dalam Al-Qur’an (Studi Tematik Ayat- Ayat
Syifa> Dalam  Al-Qur’an),” Jurnal Qaf, Vol. IV, No. 1 2022, 51-66.
https://doi.org/10.59579/qaf.v4i1.3528
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instan, melainkan merupakan hasil dari proses pembentukan keimanan
kepada Allah yang telah dipelihara dan diperkuat selama bertahun-
tahun. Dasar utama dari tawakal adalah keyakinan penuh terhadap
kekuasaan dan keagungan Allah SWT. Karena itu, tawakal menjadi
cerminan sejati dari tauhid. Ibarat pohon tauhid yang tumbuh di dalam
hati, seiring waktu ia berkembang dan pada akhirnya menghasilkan
buah berupa sikap tawakal.®* Ciri orang yang sejati dalam tawakal dapat
dilihat dari sikapnya yang pasrah kepada Allah SWT tanpa rasa keluh
kesah atau kegelisahan selama berusaha. Walaupun menghadapi
tantangan dan ujian hidup, ia tetap optimis dan berusaha dengan penuh
kesungguhan. Hal ini disebabkan keyakinannya bahwa setiap ujian dan
kesulitan pasti mengandung hikmah yang tersimpan di dalamnya..®
Para ulama menjelaskan bahwa sikap tawakal didasarkan pada
dua prinsip utama, yaitu keyakinan hati yang sepenuhnya bergantung
kepada Allah SWT dan diiringi dengan usaha nyata dalam menempuh
sebab-sebab yang memungkinkan tercapainya tujuan.®* Jika seorang
hamba benar-benar bertawakal kepada Allah SWT dan senantiasa
mengingat kebesaran-Nya, maka hati, akal, dan seluruh kemampuannya
akan terdorong lebih kuat untuk berusaha tanpa merasa putus asa dalam

menghadapi cobaan dan rintangan hidup. Tawakal tidak akan menjadi

8 Muhammad Sholikhin, 17 Jalan Menggapai Mahkota Sufi Syaikh Abdul Qadir Al-
Jailani, cet. 1, (Yogyakarta: Mutiara Media, 2009), him. 310-311.

8 Abu Isa Abdullah, Mutiara Faidah Kitab Tauhid, cet.4, (Jakarta: Pustaka Muslim, 2011),
him. 52.

8 Abdul Halim Mahmud, Lentera Hati, ( Jakarta: Putra Grafika, 2003), him. 60.
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utuh tanpa disertai kekuatan keyakinan dan keteguhan hati, karena
keduanya menjadi sumber ketenangan batin. Seseorang yang hanya
mengandalkan usaha tanpa berserah diri kepada Allah menunjukkan
kelemahan iman, sementara yang hanya pasrah tanpa berikhtiar
mencerminkan kelemahan akal.®

Menurut Imam Ar-Razi, tawakal berarti seseorang harus
memperhatikan usaha-usaha lahiriah yang dapat membawanya menuju
keberhasilan, namun tidak sepenuhnya menggantungkan hati pada
usaha-usaha tersebut.®® Sedangkan menurut Imam Al-Ghazali, tawakal
diartikan sebagai sikap hati yang menggantungkan diri kepada seorang
wakil. Contohnya, ketika seseorang secara keliru dituduh melakukan
suatu kesalahan, lalu ia menyerahkan pembelaannya kepada seorang
wakil yang dipercaya untuk mengungkap kebenaran. Seseorang tidak
akan menyerahkan urusannya kepada wakil tersebut kecuali jika ia
memiliki keyakinan penuh bahwa sang wakil memiliki empat hal
penting: kecerdasan yang luar biasa, kekuatan yang besar, kemampuan
berbicara yang baik, dan kasih sayang yang mendalam.®’

Dalam konteks ini, maksudnya adalah bahwa setiap muslim
dituntut untuk proaktif dalam berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya.

Seseorang yang bertawakal memiliki kesadaran akan keterbatasan

8 Abu Isa Abdullah, Mutiara Faidah Kitab Tauhid, cet.4, (Jakarta: Pustaka Muslim, 2011),
53.

8 Gulam Reza Sultani, Hati yang Bersih: Kunci Ketenangan Jiwa, (Jakarta: Zahra, 2006),
159.

87 Achmad Sunarto, Imam Al-Ghazali Berbicara Tentang Tawakkal, (Semarang: Surya
Angkasa, 1995), 42.
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dirinya dan memahami bahwa hanya Allah SWT yang Maha Kuasa atas
segala sesuatu. Kesadaran ini menjadikannya tidak mudah mengeluh
saat mengalami kegagalan, karena ia meyakini dengan sepenuh hati dan
pikirannya bahwa setiap peristiwa pasti mengandung hikmah. Hal ini
sejalan dengan firman Allah SWT dalam surat At-Taubah ayat 51.
S3apdd G A Jleg s 52 W o B Vi Td o
Artinya : Katakanlah (Nabi Muhammad), “Tidak akan menimpa kami
melainkan apa yang telah ditetapkan Allah bagi kami. Dialah Pelindung

kami, dan hanya kepada Allah hendaknya orang-orang mukmin
bertawakal”.®

Penafsiran surat At-Taubah ayat 51 menyebutkan bahwa kata
yatawakkal berasal dari akar kata J85-JS5, yang berarti "mewakilkan”,
dan dari akar yang sama juga terbentuk kata wakil 35 M. Quraish
Shihab, mengutip Kamus al-Munjid, menjelaskan bahwa makna dari
kata wakil adalah menyerahkan, membiarkan, serta merasa cukup jika
suatu pekerjaan dilaksanakan oleh yang diberi kuasa. Dalam konteks
ini, tawakal bukan dimaknai sebagai penyerahan total tanpa usaha,
tetapi sebagai bentuk penyerahan kepada Allah yang harus didahului
dengan ikhtiar atau usaha manusia secara sungguh-sungguh.?® Tawakal
merupakan titik akhir dari sebuah ikhtiar. Tanpa disertai tawakal, usaha
yang dilakukan cenderung melahirkan kegelisahan dalam jiwa, yang
terus dihantui oleh kecemasan dan kekhawatiran. Sebaliknya, jika

usaha tersebut disertai dengan sikap tawakal, maka akan membentuk

8 nuonline “At-Taubah ayat 51 https://quran.nu.or.id/at-taubah/51
8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, 526.
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ketenangan batin, karena segala daya dan upaya yang telah dilakukan
diiringi dengan penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah SWT sebagai
Zat yang menentukan hasil akhirnya.®
2. Dzikir

Terapi dzikir merupakan bentuk psikoterapi yang mirip dengan
meditasi dan termasuk metode penyembuhan dalam ajaran tasawuf
yang diajarkan Rasulullah. Terapi ini awalnya dipraktikkan oleh para
sahabat dan sufi, yang kemudian dikenal sebagai sufi healing.
Prosesnya dimulai dari tahap al-bidaya (pemula), dilanjutkan dengan
takhalli (pengosongan jiwa), tahalli (pengisian jiwa), hingga tajalli
(pencerahan dan penerapan dalam kehidupan nyata).®* Dzikir adalah
aktivitas mengingat Allah dengan mengucapkan pujian kepada-Nya,
baik secara lisan maupun dalam hati. Dzikir dalam hati dilakukan
dengan menghadirkan kesadaran akan keberadaan Allah, merasakan
pengawasan-Nya, serta merasakan limpahan rahmat-Nya. Melalui
dzikir, hati menjadi tenang dan damai, terbebas dari kegelisahan dan
kesempitan jiwa. Al-Qur’an banyak memerintahkan untuk berdzikir,

salah satunya terdapat dalam Surah Ar-Ra’d ayat 28.

@ Ssllh s o Vi 2 sl el gl 0

% M. Quraih Shihab, Tafsir Al-Misbah, 616-617.

%1 Dinda Maulidia Wahyu Isnani, ’Konseling Islam Dengan Terapi Dzikir Untuk
Mengurangi Anxiety Disorders Pada Seorang Remaja Saat Masa Pendemi Covid-19 desa Pasinan
Lemah Putih Gresik.” Skripsi, UIN Sunan Ampel, 2002, 39.
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Artinya : (Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, bahwa hanya dengan
mengingat Allah hati akan selalu tenteram.®

Menurut Hamka, dzikir atau mengingat Allah mampu
menghadirkan ketenangan dalam hati, sehingga berbagai bentuk
kegelisahan, kecemasan, keraguan, kesedihan, keputusasaan, dan
pikiran yang kacau dapat sirna. Ketentraman hati merupakan fondasi
utama bagi kesehatan jiwa dan raga, sementara keraguan dan
kegelisahan menjadi akar dari berbagai penyakit. Jika penyakit hati
tersebut dibiarkan tanpa pengobatan, maka kondisinya akan semakin
parah. Obat utamanya adalah iman, yang melahirkan dzikir, dan dzikir
itulah yang membawa ketenangan atau thuma ninah. Ayat ini
menegaskan bahwa iman mendorong seseorang untuk senantiasa
mengingat Allah, dan menjadikan-Nya sebagai pusat tujuan dalam
ingatan.®

Allah membimbing hamba-Nya yang beriman dengan
menanamkan ketenangan dalam hati mereka melalui dzikir atau ingatan
kepada-Nya. Ketentraman hati muncul ketika seseorang hanya
bergantung dan berserah diri kepada Allah, dengan keyakinan penuh
bahwa hanya Allah-lah pelindung, penolong, dan penguasa segala
sesuatu. Dzikir mendorong seseorang untuk berbuat kebaikan dan

menumbuhkan kebahagiaan batin, karena jiwanya diliputi rasa tenang

%2 nuonline “Ar-Ra’ad ayat 28” https://quran.nu.or.id/ar-ra'd/28
% Hamka, Tafsir Al-Azhar, 3761.
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dan damai. Dengan begitu, ia terbebas dari rasa gelisah, ragu, takut,
sedih, maupun kekhawatiran.®* Dzikir memberikan banyak manfaat
bagi manusia, terutama dalam konteks kesehatan jiwa. Tiga manfaat
utama yang sangat berpengaruh dalam mengatasi gangguan psikologis
adalah: pertama, dzikir mampu menenangkan hati; kedua, membantu
membersihkan diri dari berbagai sifat negatif; dan Kketiga,
mempermudah datangnya pertolongan dari Allah.%
3. Sabar dan Shalat

Gelisah, atau dalam bahasa Arab disebut %alu‘a, merupakan
kondisi batin yang ditandai dengan ketidaktenangan, rasa cemas, dan
kekhawatiran yang terus-menerus. Sementara itu, salat adalah bentuk
hubungan spiritual antara seorang hamba dengan Allah yang mampu
menguatkan hati serta memberikan kekuatan batin dalam menghadapi
kenyataan hidup.®® Melalui salat, jiwa menjadi lebih damai, tenteram,
dan tegar. Oleh karena itu, seseorang yang melaksanakan salat secara
istigamah atau konsisten, cenderung memiliki hati yang lebih stabil dan
tidak mudah dilanda kegelisahan atau keluh kesah. Adapun sabar
merupakan sikap menahan diri dari berbagai gejolak batin seperti
kegundahan, kebimbangan, keraguan, serta mengendalikan emosi dan

tindakan yang dapat menjurus pada perilaku negatif. Dari pengertian

% Departemen Agama RI, Alquran dan Tafsirnya, Jilid 5 (Jakarta: Widya Cahaya, 2011),
106.

% Abdul Hayat, Bimbingan Konseling Qurani, Jilid 2 (Yogyakarta: Pustaka Pesantren,
2017), 146-148.

% Sayyid Qutb, Tafsir Fi zhilalil Quran: Di Bawah Naungan Alquran, Jilid 1 (Jakarta:
Gema Insani, 2000), 82.
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tersebut dapat disimpulkan bahwa kegelisahan dapat dihindari dengan
cara mengontrol diri (sabar) dari dorongan-dorongan hati yang gelisah,
yang bisa berdampak buruk pada tubuh dan perilaku seseorang. Sabar
adalah salah satu akhlak mulia yang sangat dicintai oleh Allah, sehingga
tidak mengherankan jika banyak ayat dalam Al-Qur’an yang
memerintahkan umat-Nya untuk bersikap sabar. Salah satu perintah

tersebut terdapat dalam surah Al-Bagarah ayat 45 dan 153.

> 2o I 1. & %o 1 A EI& 0d Lo <o
Gardt Je ¥ 580 @ 5yllaliy Zall, g
Artinya : Mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan salat.

Sesungguhnya (salat) itu benar-benar berat, kecuali bagi orang-orang
yang khusyuk.*’

O ) : § &g °d Ao <o 2 ° 4 Fl
iyl 3 W 0L sslally plally 1250 15l A Lt
Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, mohonlah pertolongan

(kepada Allah) dengan sabar dan salat. Sesungguhnya Allah beserta
orang-orang yang sabar.%

Kedua ayat tersebut dengan tegas memerintahkan untuk
memohon pertolongan kepada Allah melalui sabar dan shalat. Menurut
Sayyid Qutb, pengulangan perintah ini menekankan pentingnya sabar
dan shalat sebagai bekal utama dalam menghadapi penderitaan dan

kesulitan, seperti kehilangan kekuasaan, jabatan, atau penghasilan demi

9 nuonline “Al-Baqgarah ayat 54 https://quran.nu.or.id/al-bagarah/45
% nuonline “Al-Baqarah ayat 153> https://quran.nu.or.id/al-bagarah/153
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membela kebenaran dan mengutamakannya.®® Penderitaan, kesulitan,
dan ujian yang dialami manusia merupakan bukti kasih sayang Allah.
Melalui cobaan tersebut, manusia diajak untuk lebih mendekatkan diri
kepada Allah. Bersabar dalam menghadapi ujian adalah bentuk
keyakinan pada kekuasaan-Nya. Allah memberikan solusi dengan
mengingat-Nya dan bersujud melalui salat. Sehingga Kketika
menghadapi kesusahan, seseorang tidak akan merasa gelisah atau
mengeluh, melainkan mampu bersabar menerimanya. Sabar membantu
mengendalikan diri, yang pada gilirannya membuka akal dan memberi
petunjuk dari Allah. Salah satu syarat agar shalat menjadi penyembuh
dari sifat tersebut adalah melaksanakannya secara istigamah.*®

4. lkhlas

(] 9> Yj |44 2 .LA./C oJ,>-‘ Ials J.:.As'- 4R% & gREvET | e J.:

Artinya : “Tidak demikian! Orang yang menyerahkan diri sepenuhnya
kepada Allah serta berbuat ihsan, akan mendapat pahala di sisi
Tuhannya, tidak ada rasa takut yang menimpa mereka, dan mereka pun
tidak bersedih.”*

Pembahasan sebelumnya mengenai kesedihan (huzn)
menunjukkan bahwa kesedihan adalah kondisi batin yang tidak tenang
akibat hal-hal yang telah terjadi di masa lalu. Sementara itu, ikhlas

adalah sikap tulus dalam melakukan sesuatu semata-mata karena Allah,

% Sayyid Qutb, Tafsir Fi zhilalil Quran: Di Bawah Naungan Alquran, Jilid 1 (Jakarta:
Gema Insani, 2000), him. 82.

100 Hamka, Tafsir Al-Azhar, 7634.

101 nyonline “Al-Bagarah ayat 112" https://quran.nu.or.id/al-bagarah/112
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bukan karena ingin meraih keuntungan pribadi atau kepentingan diri
sendiri.’® Orang yang memiliki sifat ikhlas cenderung tidak mudah
merasa cemas atau bersedih terhadap hasil dari apa yang telah dilalui
dan dikerjakannya. Ayat tersebut juga menegaskan pentingnya berserah
diri sepenuhnya kepada Allah dengan tunduk secara lahir dan batin,
tanpa membantah, menolak kebenaran, atau bermaksiat. Ketundukan
dan kepasrahan total kepada Allah akan membuat seseorang lebih
tenang, tidak mudah diliputi rasa takut maupun kesedihan.1%3

Menurut Muhammad Quraish Shihab, frasa aslama wajhahu
dimaknai bahwa "wajah" merujuk pada bagian tubuh yang paling
mulia, yang juga merepresentasikan identitas dan keseluruhan diri
seseorang. Dengan menyerahkan bagian paling mulia ini secara tulus
kepada Allah, maksudnya adalah beramal dengan ikhlas. Maka,
balasannya adalah ganjaran dari Allah, seperti dimasukkan ke dalam
surga, bahkan lebih dari itu yakni mendapatkan keridaan-Nya.*** Orang
yang memiliki keikhlasan adalah pribadi yang tangguh dan tidak mudah
menyerah. Segala tindakannya tidak dipengaruhi oleh kepentingan
pribadi, kedudukan, atau keinginan mendapatkan pujian. la telah
berusaha sebaik mungkin, dan jika hasilnya tidak sesuai harapan, maka

ia tetap menerima karena mengutamakan keridaan Allah. Bagi orang

102 M. Shodig, Kamus Istilah Agama, cet. 1l (Jakarta: CV. Sienttarama, 1988), 133.
103 Hamka, Tafsir Al-Azhar, 7634.
104 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, 298.
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yang ikhlas, keridaan Allah adalah tujuan utama, sehingga perasaan
cemas, sedih, dan khawatir pun akan sirna dengan sendirinya.®
Keikhlasan dalam menjalankan perintah Allah dan menjauhi
larangan-Nya akan membentuk pribadi yang sabar dan bertawakal
dalam segala kondisi. Orang dengan sifat ini memiliki jiwa yang tenang
dan merasa aman, tidak larut dalam kesedihan karena nasib, serta tidak
takut menghadapi bahaya. Segala penderitaan yang dialaminya
dipandang sebagai ujian yang justru memperkuat keyakinan dan
optimisme. Sebagaimana sabda Rasulullah dalam hadis riwayat
Bukhari dan Abu Hurairah, “Barang siapa yang Allah kehendaki
kebaikan padanya, maka terlebih dahulu ia akan diberi ujian™.1%
C. Kecemasan Dalam Al-Qur’an dengan Psikoanalisis Sigmund Freud
Dalam perspektif psikoanalisis Sigmund Freud, kecemasan adalah
keadaan perasaan tidak menyenangkan yang disertai sensasi fisik sebagai
sinyal adanya bahaya. Freud membagi kecemasan menjadi tiga jenis:
kecemasan realistis (berhubungan dengan ancaman nyata), kecemasan
neurotis (berasal dari konflik antara id dan ego), dan kecemasan moral
(berasal dari konflik antara ego dan superego).
1. Komparasi Konsep Kecemasan: Al-Qur’an dan Freud
Terdapat titik temu dan perbedaan mendasar antara konsep

kecemasan dalam Al-Qur’an dan psikoanalisis Freud. Keduanya

105 Abdullah Gymnastiar, Meraih Bening Hati dengan Manajemen Qolbuu (Jakarta: Gema
Insani, 2022), 32.

106 Moh. E. Hasim, Tafsir Alquran; Ayat Suci dalam Renungan, Juz 1 (Bandung: Pustaka,
1998), 321-322.
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sepakat bahwa kecemasan adalah bagian dari dinamika kepribadian
manusia, namun berbeda dalam pendekatan dan solusi yang
ditawarkan.
a. Persamaan
Baik Al-Qur’an maupun Freud mengakui adanya kecemasan
sebagai respons terhadap ancaman, baik dari luar (lingkungan)
maupun dari dalam (konflik batin). Keduanya juga memandang
kecemasan dapat berdampak negatif jika tidak dikelola dengan
baik, dan dapat menimbulkan gangguan psikologis. %’
b. Perbedaan
Al-Qur’an menekankan dimensi spiritual dan hubungan
manusia dengan Tuhan sebagai faktor utama dalam mengatasi
kecemasan, sedangkan Freud lebih menyoroti konflik intrapsikis
antara Id, Ego, dan Superego. Dalam Al-Qur’an, kecemasan
dapat diatasi dengan memperkuat iman, berdzikir, dan
bertawakal, sedangkan Freud menawarkan mekanisme
pertahanan diri sebagai solusi psikologis.'%
c. Orientasi Moral
Dalam Al-Qur’an, kecemasan moral berakar pada hubungan

manusia dengan Allah (hablun minallah) dan sesama manusia

197 Logos Indonesia, “Teori kecemasan anxiety menurut Sgmund Freud”, 10 November
2022. https://www.logosconsulting.co.id/media/teori-kecemasan-anxiety-menurut-sigmund-freud/

108 Aulia Urgenadila, Achmad Khudori Soleh, “Komparasi Konsep An-Nafs dalam Al-
Qur'an dan Teori Sigmund Freud”, Jurnal Momentum, Vol. 12 No. 2, 2023.
https://ejournal.stiblambangan.ac.id/index.php/momentum/article/view/78
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(hablun min al-nas), sedangkan Freud membatasi kecemasan
moral pada konflik antara Ego dan Superego tanpa dimensi
transendental .1%®
2. Integrasi Pendekatan Al-Qur’an dan Psikoanalisis Freud
Integrasi antara solusi kecemasan dalam Al-Qur’an dan
psikoanalisis Freud menawarkan pendekatan yang lebih komprehensif
dan holistik. Al-Qur’an menambahkan dimensi spiritual yang tidak
dimiliki oleh Freud, sementara Freud memberikan kerangka psikologis
yang sistematis untuk memahami mekanisme internal manusia.
a. Penguatan Ego melalui Spiritualitas:

Dalam psikoanalisis, Ego berfungsi sebagai mediator antara
dorongan Id dan tuntutan Superego. Al-Qur’an mengajarkan
penguatan Ego melalui kedekatan dengan Allah (spiritualitas)
dan pengamalan nilai moral, yang membantu mengendalikan
dorongan negatif (Id) dan konflik moral (Superego). Konsep an-
nafs al-mutma’innah dalam Al-Qur’an mencerminkan Ego yang
matang dan tenang, sejalan dengan Ego sehat dalam Freud.!

b. Mekanisme Pertahanan Spiritual:

Dzikir, doa, tawakal, dan taubat dapat dipandang sebagai

mekanisme pertahanan spiritual yang efektif untuk mengatasi

kecemasan. Dzikir dan doa berperan sebagai displacement

109 Alfia Rizka Fajriah, “Kecemasan Moral dan Penanggulangannya Perspektif Al-Qur’an
(Kajian Tafsir Mauda’1)”, Skripsi, UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2024, 25.

10 De Isvahan Nur Muharam, “Konsep Jiwa Dalam Al-Qur’an Perspektif Teori
Psikoanalisa Sigmund Freud”, Skripsi, UIN Sunan Gunung Djati Bnadung, 2024, 78.
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positif, tawakal sebagai regresi yang konstruktif, dan taubat

sebagai represi yang sehat. Pendekatan ini tidak hanya

menenangkan jiwa tetapi juga memperkuat ketahanan spiritual.
c. Refleksi dan Introspeksi Diri:

Al-Qur’an mendorong introspeksi dan evaluasi diri secara
terus-menerus, yang paralel dengan proses kesadaran dalam
psikoanalisis. Kesadaran akan konflik batin dan usaha perbaikan
diri dapat mengurangi kecemasan neurotik dan moral secara
signifikan.

d. Pendekatan Terapi Holistik:

Integrasi ini membuka peluang pengembangan terapi yang
memadukan aspek psikologis dan spiritual. Terapi berbasis Al-
Qur’an yang menggabungkan teknik psikoterapi modern seperti
Cognitive Behavioral Therapy (CBT) atau psikoanalisis dapat
memberikan hasil yang lebih efektif dalam mengatasi
kecemasan dan gangguan mental. 1!

e. Pengembangan Pendidikan Psikospiritual:

Pemahaman integratif ini juga dapat diterapkan dalam
pendidikan keislaman untuk membentuk generasi yang
seimbang secara psikospiritual. Pendidikan yang mengajarkan

pengelolaan kecemasan melalui pendekatan agama dan

1 Dr, H. Tirtayasa, “Pemikiran Psikologi Sigmund Freud: Kajian Kritis Perspektif Islam”,
Kepripos, 16 Desember 2024. https://kepripos.id/pemikiran-psikologi-sigmund-freud-kajian-kritis-
perspektif-islam/
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psikologi dapat meningkatkan kesehatan mental dan spiritual
masyarakat.
3. Implikasi Praktis dan Kontemporer
Dalam konteks modern yang penuh tekanan dan ketidakpastian,
integrasi solusi kecemasan dari Al-Qur’an dan Freud sangat relevan.
Pendekatan ini tidak hanya membantu individu mengelola kecemasan
secara efektif tetapi juga membangun ketahanan mental dan spiritual
yang kokoh. Terapi holistik yang menggabungkan aspek spiritual dan
psikologis dapat menjadi model baru dalam praktik kesehatan mental
di masyarakat Muslim.

Integrasi Al-Qur’an dan Psikoanalisis Freud Al-Qur’an dan
psikoanalisis Freud sama-sama menyoroti pentingnya pengelolaan konflik
dalam jiwa. Namun, Al-Qur’an menekankan solusi spiritual, sedangkan
Freud lebih menekankan pada mekanisme pertahanan ego dan penyadaran

konflik bawah sadar.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Kecemasan dalam perspektif Al-Qur’an dipandang sebagai kondisi
yang dapat menimpa siapa saja, namun dapat diatasi dengan
meningkatkan keimanan, dzikir, doa, dan tawakkal. Al-Qur’an
mengajarkan bahwa kecemasan adalah bagian dari ujian hidup yang
harus dihadapi dengan sabar dan keyakinan kepada Allah. Dengan
demikian, Al-Qur’an memberikan solusi spiritual yang efektif untuk
mengatasi kecemasan, yaitu dengan memperkuat hubungan dengan
Tuhan dan selalu berpikir positif terhadap takdir.

2. Konsep Kecemasan dalam Al-Qur’an dengan Psikoanalisis Sigmund
Freud menghasilkan pendekatan penanganan kecemasan yang lebih
komprehensif. Teori Freud menekankan pentingnya mengurai konflik
bawah sadar melalui terapi - psikodinamik, sedangkan Al-Qur’an
menawarkan penyembuhan melalui pendekatan spiritual. Kolaborasi
kedua perspektif ini. dapat memberikan model terapi yang
menyeimbangkan aspek psikologis dan spiritual, sehingga individu
tidak hanya terbantu secara mental, tetapi juga memperoleh kedamaian

batin melalui nilai-nilai agama.
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B. Saran

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan wawasan keilmuan, khususnya dalam integrasi antara
konsep syifa’ dalam Al-Qur’an dan teori kecemasan Sigmund Freud,
sehingga dapat memperkaya literatur psikologi agama serta memberikan
alternatif terapi yang lebih holistik bagi masyarakat.

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, antara lain belum
menguji secara empiris efektivitas integrasi terapi Al-Qur’an dan teori
Freud dalam praktik klinis, serta fokus kajian yang terbatas pada perspektif
Islam dan teori Freud sehingga hasilnya mungkin kurang relevan untuk
konteks agama atau teori psikologi yang lain. Oleh karena itu, penulis
menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat melakukan pengujian
empiris terhadap integrasi kedua pendekatan ini dan memperluas kajian
pada konteks yang lebih beragam, sehingga hasil penelitian dapat lebih
aplikatif dan memberikan manfaat yang lebih luas bagi pengembangan ilmu

pengetahuan dan praktik kesehatan mental di masyarakat.
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